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MOTTO 

ُٕسْرًا  ا نِ  مَعَِ لْعُٕسْرِ  يُٕسْرًا، فَا  نِ  مَعَِ الْعُٕسْرِ  ي 

―Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya Bersama 

kesulitan ada kemudahan‖ (QS. Al-Insyirah: 5-6).
1
 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agma RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004). 



 

 

v 

 

PERSEMBAHAN 

Seiring ucapan syukur kepada Allah SWT, dengan rasa tulus dan ikhlas 

dalam Hati, skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Abdul azis dan Watiningsih, ayah dan ibu yang telah membesarkan saya, 

Mendidik saya, memberikan nasihat dan dukungan penuh kepada saya, serta 

Yang selalu mendo’akan saya dan memberikan segala hal yang saya butuhkan 

Tanpa pamrih. Terima kasih atas semua cinta dan kasih sayangnya. 

2. Suryono, almarhum bapak saya yang akan selalu di hatiku, terimakasih atas 

segala cinta yang telah diberikan meskipun bapak sudah tidak ada didunia ini 

bapak pasti bahagia kan dan bapak akan selalu ada di hati saya. Doakan selalu 

anakmu ini 

3. Anggita Afkarina Azza, adik kandung saya satu-satunya. Terimakasih sudah 

menjadi penghibur dalam segala keadaan. Terimakasih banyak atas segalanya 

  



 

 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir laporan skripsi dengan baik. Shalawat serta salam 

mudah-mudahan tetap tercurahkan kepada Nabi besar Muhammad SAW, semoga 

dengan berkah dan syafa’atnya kita dapat menjalankan kehidupan ini dengan 

penuh kedamaian. 

Penulis skripsi ini menyajikan secara singkat tentang ―Pengembangan Modul 

Berbasis Soal PISA Konten Change and Relationship untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas VIII di SMP Negeri 02 Wuluhan‖. Penulis ini juga dimaksudkan 

untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana dalam 

Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bimbingan, bantuan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,  

dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan ucapan 

terimakasih teriring do’a Jazaakumullahu Khaira Jaza dan penghargaan kepada 

yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S. Ag.,M.M.,CPEM selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memfasilitasi 

semua kegiatan akademik. 

2. Bapak Dr. H. Abdul Mu’is, S.Ag., M.Si, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan yang memberi izin dan fasilitas lainnya dalam  menyelesaikan 

karya ilmiah ini 



 

 

vii 

 

3. Bapak Dr. Hartono, M. Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah memberikan saran dan pandangan 

terhadap perkembangan skripsi ssya. 

4. Bapak Fiqru Mafar, M. IP. selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

banyak telah membimbing saya dari  mulai semester 1 hingga sekarang dalam 

pengurusan kartu rencana studi serta membantu dalam pengajuan judul. 

5. Ibu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd. selaku Koordinator Program Studi Tadris 

Matematika yang telah banyak memberikan fasilitas belajar. 

6. Ibu Afifah Nur Aini, M.Pd. Selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Para Dosen Program Studi Tadris Matematika yang telah memberikan ilmu 

dan membimbing dengan penuh kesabaran. 

8. Semua pihak SMP Negeri 02 Wuluhan yang telah memberikan izin untuk 

melakukan penelitian, dan khususnya Bapak Muhammad Rido’i selaku 

Kepala SMP Negeri 02 Wuluhan dan kepada Ibu Dr. Indar Setiani, M. Pd 

selaku guru matematika SMP Negeri 02 Wuluhan yang telah memberikan 

masukan dan saran, sekaligus mendampingi peneliti. 

9. Validator yang telah meberikan bantuan kepada penulis dalam proses validasi 

instrumen penelitian 

10. Teman-teman seperjuangan Prodi Tadris Matematika angkatan 2020. 

Khususnya kelas matematika 1 yang telah menjadi kawan seperjuangan dalam 

Menyelesaikan studi di kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 



 

 

viii 

 

11. Almamater tercinta UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah 

Memberikan kesempatan untuk belajar dan menimba ilmu kepada para ahli 

Yang kompeten dibidangnya, sehingga memberikan pengalaman dan 

Pembelajaran yang sangat berarti bagi saya. 

12. Semua pihak yang telah membantu, memberikan pengarahan dan semangat. 

Dalam proses penyusunan skirpsi ini hingga selesai. Terima kasih orang-orang 

Baik, semoga keberkahan selalu mengiringi. 

Akhirnya, semoga segala amal yang telah berikan kepada peneliti mendapat 

balasan yang baik dari Allah SWT. Kritik dan saran semua pihak sangat 

diharapkan peneliti demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pembaca. 

 

Jember, 04 Desember 2023 

 

Penulis 

  



 

 

ix 

 

ABSTRAK 

Rissa Virga Kandira,2023 : Pengembangan Modul Berbasis Soal PISA Konten 

Change and Relationship untuk Meningkatkan Literasi Matematika Siswa Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII di SMP Negeri 02 

Wuluhan  

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Berbasis Soal PISA, Literasi, Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul berbasis 

soal PISA Konten Change and Relationship yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Penelitian ini menggunakan metode: 

Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang meliputi: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) 

implementation, dan (5) evaluation. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 02 Wuluhan yang berjumlah 20 siswa. Instrumen yang 

digunakan berupa angket kevalidan modul, angket kepraktisan modul, dan 

keefektifan dengan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. Analisis 

deskriptif persentase digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 

kepraktisan. Data peningkatan kemampuan literasi matematika siswa diperoleh 

melalui hasil Uji Paired Sample T-Test berdasarkan hasil pretest dan posttest.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis soal PISA memiliki 

presentase rata-rata kevalidan 93,7% dengan masuk kategori sangat valid. Modul 

berbasis soal PISA juga memiliki presentase kepraktisan sebesar 98,47% yang 

termasuk kedalam kategori sangat praktis. Analisis peningkatan kemampuan 

literasi matematika siswa setelah menggunakan modul berbasis soal PISA 

dihitung menggunakan Uji Paired Sample T-Test terdapat perbedaan signifikan 

antara  hasil pretest dan posttest yaitu kenaikan hasil rata-rata antara soal  pretest 

dan posttest sebesar 33,57. Jadi, dapat disimpulkan modul berbasis soal PISA 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk melatih peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik. 

 

  



 

 

x 

 

DAFTAR ISI  

                                                                                                                Hal 

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................... i 

LEMBAR  PERSETUJUAN  ............................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 

MOTTO ................................................................................................................ iv 

PERSEMBAHAN ..................................................................................................v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ ix 

DAFTAR ISI ...........................................................................................................x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................1 

A. Latar Belakang ..........................................................................................1 

B. Rumusan Masalah .....................................................................................9 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan ....................................................10 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan....................................................101 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan ..............................................12 

F.     Asumsi dan keterbatasan Penelitian dan Pengembangan ........................13 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional ...............................................13 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .............................................................................15 

A. Penelitian Terdahulu ...............................................................................15 

B. Kajian Teori .............................................................................................19 



 

 

xi 

 

BAB III METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ........................50 

A. Model Penelitian dan Pengembangan .....................................................50 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan .................................................50 

C. Uji Coba Produk ......................................................................................57 

D. Desain Uji Coba ......................................................................................57 

1. Subjek Uji Coba ...................................................................................58 

2. Jenis Data .............................................................................................59 

3. Instrumen Pengumpulan Data..............................................................60 

4. Teknik Analisis Data ...........................................................................60 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN .............................63 

A. Penyajian Data Uji Coba  ........................................................................63 

B. Analisis Data .........................................................................................101 

C. Revisi Produk ........................................................................................102 

BAB V KAJIAN DAN SARAN .......................................................................104 

A. Kajian Modul yang Telah Direvisi ........................................................104 

D. Saran Pemanfaatan, Deseminasi, dan Pengembangan Modul Lebih 

Lanjut  ...............................................................................................................104 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................106 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................113 

 

 

 

  



 

 

xii 

 

DAFTAR TABEL 

No  Uraian               Hal 

2. 1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu ............................................158 

2. 2 Hasil pencapaian Indonesia dalam studi PISA tahun 2000-2018…………...37 

2. 3 Level Kemampuan Literasi Matematika dalam PISA ....................................44 

3. 1 Katagori validasi kevalidan .............................................................................61 

3. 2 Kriteria Penskoran Angket Kepraktisan Modul ............................................. 62 

4. 1 Rincian aspek pe nilaian ahli materi pada modul ...........................................79 

4. 2 Rincian aspek penilaian ahli bahasa pada modul ............................................81 

4. 3 Rincian aspek penilaian ahli desain pada modul ............................................82 

4. 4 Rincian aspek penilaian guru pelajaran pada modul .......................................84 

4. 5 Rincian aspek penilaian ahli materi pada Pretest-Posttest .............................86 

4. 6 Rincian aspek penilaian angket peserta didik .................................................87 

4. 7 Data Hasil  Saran dan Komentar Modul oleh Ahli Materi .............................89 

4. 8 Data Hasil Saran dan Komentar Modul oleh Ahli Bahasa..............................90 

4. 9 Data Hasil  Saran dan Komentar Modul oleh Ahli Desain .............................92 

4. 10 Data Hasil  Saran dan Komentar Modul oleh guru pelajaran .......................95 

4. 11 Data Hasil Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik ................................97 

4. 12 Data Hasil Rekapitulasi soal Pretest dan Posttest .......................................100 

4. 13 Data Hasil Keseluruhan oleh Tiap Validator ..............................................102 

 

 

 



 

 

xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

No  Uraian               Hal 

1.1 Hasil jawaban siswa ...........................................................................................6 

3. 1 Tahapan pengembangan model ADDIE .........................................................51 

3. 2 Kerangka Berpikir ...........................................................................................57 

4.1 Tampilan sampul pada modul ..........................................................................71 

4.2 Tampilan kata pengantar pada modul ..............................................................72 

4. 3 Tampulan daftar isi pada modul......................................................................73 

4. 4 Tampilan pendahuluan ....................................................................................75 

4. 5 Tampilan bagian isi .........................................................................................76 

4. 6 Bagian akhir pada modul ................................................................................78 

 

file:///D:/BISSMILAH%20SEP%20SEMPRO%20DESEMBER%20SIDANG/SKRIPSI/6%20Bismillah%20Ya%20Rahim%20Allahuakbar%20Skripsi%20cepet%20selesai.docx%23_Toc150072389


1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya, suatu pendidikan telah berubah menjadi kebutuhan 

pokok kehidupan manusia. Dalam konteks nasional, pendidikan adalah 

elemen kunci yang memengaruhi kompetensi manusia. Salah satu pilar 

utama perkembangan suatu masyarakat yaitu pendidikan. Tujuan 

pendidikan adalah menggali potensi peserta didik dan membentuk 

karakternya sedemikian rupa sehingga menjadi individu yang beretika, 

berpengetahuan, kreatif, inovatif, mandiri, bertanggung jawab, serta 

mendukung prinsip demokrasi.
2
 Sesuai dengan regulasi UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bahwasanya pendidikan 

berperan dalam pengembangan kemampuan serta pembentukan karakter 

yang beradab bagi masyarakat, dengan tujuan mengoptimalkan potensi 

siswa sehingga mereka menjadi individu yang memiliki keimanan, 

berakhlak, berpengetahuan, sehat, mandiri, kreatif, terampil, serta warga 

negara yang mendukung demokrasi dan bertanggungjawab.
3
 Berdasarkan 

tujuan beserta fungsi pendidikan nasional yang tekah disebutkan, 

pemerintah bersama pendidik tentu bertanggung jawab dalam 

                                                 
2
 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, 2014. 

3
 Tejo Waskito, ―Konsep Tujuan Pendidikan Islam,‖ Journal of Chemical Information 

and Modeling 53, no. 9 (1981): 1689–99. 
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meningkatkan pendidikan di Indonesia. Salah satu pelajaran yang mampu 

memperbaiki kualitas pendidikan yakni matematika. 
4
 

Pada kenyataanya lapangan pada mata pelajaran Matematika  adalah 

masih sedikitnya penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai sumber  bahan 

ajar yang disampaikan kepada siswa. Dalam surah alaq ayat 1-5 yang 

artinya : ―1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia, 4) Yang mengajar (manusia) 

dengan pena. 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.‖  

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa manusia perlu belajar dan  

menguasai ilmu pengetahuan. dengan menambah wawasan dan 

pengetahuan  maka diperlukan pengembangan dari segala lini kehiduapan 

yang salah satunya dibahas yaitu mengenai pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan sumber belajar dari Al-Qur'an dan kajian ke-Islam-an, 

diharapkan pengajaran Matematika. 

Matematika adalah sebuah disiplin ilmu yang mempunyai relevansi 

dengan kehidupan sehari-hari dan merupakan pondasi penting dalam 

pemecahan masalah sosial, ekonomi, dan alam. Ini juga berperan sebagai 

alat berpikir yang membantu dalam pembuktian logis dan pengembangan 

ide-ide inovatif. Para ahli berpendapat keterampilan dalam berpikir 

inovatif adalah matematika. Karenanya, menggunakan matematika 

                                                 
4
 Bintana Alin Hilwah, ―Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Dan 

Numbered Head Together (NHT) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas 

VIII Pada Konsep Bangun Ruang Sisi Datar,‖Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika,‖ 2019, https://doi.org/e-ISSN 2581 – 0634:97. 
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diharapkan peserta didik mampu mengasah kemampuan berpikir logis, 

membentuk pemikiran yang imajinatif, kreatif, sistematis, dan logis.
5
 Saat 

siswa diberi tantangan matematika yang sifatnya nonrutin, mereka 

seringkali kesusahan dalam menemukan solusi.
6
 Ini terlihat dari persepsi 

negatif mayoritas siswa terhadap matematika, dianggap sebagai subjek 

yang sulit dan menakutkan. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan 

kemampuan matematika yang mampu membantu siswa mengatasi 

permasalahan matematika nonrutin di kehidupan sehari-hari. 

Terdapat 7 aspek kemampuan literasi matematika mengacu pada 

NCTM (National Council of Teachers of Mathematics), seperti berikut 

ini:
7
 

1. Menyampaikan informasi 

2. Mengkonseptualisasikan 

3. Menyusun kembali 

4. Berpikir logis dan argumentasi 

5. Penerapan metode penyelesaian masalah 

6. Penerapan tanda, bahasa resmi, dan motode matematis  

                                                 
5
 Mohammad Kholil and Lailatul Usriyah, ―Pengembangan Buku Ajar Matematika 

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Penanaman Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah,‖ 

Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 12, no. 1 (2020): 52–62, 

https://doi.org/10.18860/mad.v12i1.7442. 
6
 Candra Chisara, Dori Lukman Hakim, and Hendra Kartika, ―Implementasi Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Dalam Pembelajaran Matematika,‖ Prosiding Seminar 

Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika (Sesiomadika), 2018, 65–72, 

http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika. 
7
 OCED, ―PISA for Development Assessment and Analytical Framework,‖ OECD 

Publishing 1, no. 1 (2017): 1–198, 

www.oecd.org/about/publishing/corrigenda.htm.%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.tate.2018.03.012%0

Ahttps://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/KP/article/download/15269/9316%0Ahttps://www.oec

d.org/education/pisa-2018-assessment-and-analytical-framework-b25efab8-e. 
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7. Memanfaatkan alat matematika. 

Siswa perlu menguasai kelima kompetensi ini agar masalah 

keseharian dapat diselesaikan dengan baik melalui penerapan matematika. 

Kemampuan literasi matematis adalah sintesis dari lima kompetensi 

tersebut. 

 Literasi matematika siswa dalam sebuah negara dapat dipantau 

oleh OECD setiap tiga tahun sekali dengan PISA (Programme for 

International Student Assessment), untuk menilai pencapaian kompetensi 

dan penerapan pengetahuan matematika siswa berumur 15 tahun pada 

kesehariannya.
8
 Studi PISA menghasilkan ketidakmencapaian positif 

Indonesia dalam pendidikan. Keterlibatan Indonesia dalam PISA adalah 

untuk mengevaluasi kemajuan pendidikan dibandingkan dengan negara-

negara lain dan mengatasi ketertinggalan Indonesia di bidang pendidikan. 

Namun, kemampuan matematika Indonesia masih jauh tertinggal, dapat 

dilihat hasil PISA beberapa tahun kebelakang yang masih belum 

memuaskan. Pada studi terbaru di tahun 2018, Indonesia hanya meraih 

skor 379.
9
 Indonesia mengalami penurunan dalam kompetensi matematika 

dari 386 pada tahun 2015 menjadi 379 pada 2018. Pencapaian matematika 

Indonesia masih di bawah rata-rata keseluruhan OECD di tahun 2018, 

yang mencapai 487. Skor 379 dan 386 mencerminkan prestasi Indonesia 

dalam matematika di tahun 2018 dan 2015, sementara 487 adalah rata-rata 

                                                 
8
 Anisah, Zulkardi, and Darmawijoyo, ―Pengembangan Soal Matematika Model Pisa 

Pada Konten Quantity Untuk Mengukur,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2011): 14–26. 
9
 Juni Sumarmono and Dan Triana Setyawardani, Prosiding Webinar Nasional, 2020. 
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keseluruhan OECD 2018 yang melibatkan 78 negara.
10

 Sistem pendidikan 

dan prestasi peserta didik khususnya literasi, matematika, dan sains dapat 

dilakukan pengukuran dan evaluasi melalui penerapan PISA.
11

 Nilai siswa 

dalam PISA menjadi acuan untuk menentukan perbaikan dan 

pengembangan selanjutnya dalam sistem pendidikan Indonesia.  

Beberapa penyebab penyebab rendahnya skor dalam studi PISA 

yaitu kurang terbiasanya siswa dalam menyelesaikan soal-soal bertipe 

PISA. Soal PISA sangat asing bagi siswa karena biasanya siswa kesulitan 

alam mengerjakan  soal yang bentuknya tidak sama seperti yang guru 

ajarkan. Kemampuan literasi perlu diasah dengan cara membiasakan siswa 

dengen soal bertipe PISA.
12

 Suryo Purnomo juga berpendapat bahwa 

dengan terbiasanya siswa dalam mengerjakan soal-soal tipe PISA akan 

melatih literasi dan meningkatkan prestasi Indonesia dalam studi PISA. Itu 

artinya hasil PISA berbanding lurus dengan kemamapuan literasi 

matematika siswa.
13

 

                                                 
10

 Usman Aripin and Ratni Purwasih, ―ISSN 2089-8703 ( Print ) PENERAPAN 

PEMBELAJARAN BERBASIS ALTERNATIVE SOLUTIONS WORKSHEET UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR Aksioma Jurnal Pendidikan Matematika FKIP 

Univ . Muhammadiyah Metro ISSN 2089-8703 ( Print ) ISSN 2442-5419 ( Online ) 226 | Aks‖ 6, 

no. 2 (2017): 225–33. 
11

 OECD, ―Pendidikan Di Indonesia Belajar Dari Hasil PISA 2018,‖ Pusat Penilaian 

Pendidikan Balitbang KEMENDIKBUD, no. 021 (2019): 1–206, 

http://repositori.kemdikbud.go.id/id/eprint/16742. 
12

 Tito Putra Mahendratama Sasongko, D Dafik, and Ervin Oktavianingtyas, 

―Pengembangan Paket Soal Model PISA Konten Space and Shape Untuk Mengetahui Level 

Literasi Matematika Siswa SMP,‖ Jurnal Edukasi 3, no. 1 (2016): 27, 

https://doi.org/10.19184/jukasi.v3i1.4317. 
13

 S. Purnomo and Dafik., ―Analisis Respon Siswa Terhadap Soal PISA Konten Shape 

and Space Dengan Rasch Model,‖ Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 

UNY 2015, 2015, 1155–60. 
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Penelitian awal yang dijalankan di SMP Negeri 2 Wuluhan 

menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa masih belum optimal. 

Berikut indikator literasi yaitu 

1. Communication (L1) 

2. Using mathematical tools (L2) 

3. Devising strategies for solving problem (L3) 

4. Mathematizing (L4) 

5. Using symbolic, formal, and technical language and operations (L5) 

6. Reasoning and argument (L6) 

7. Representation (L7) 

Berikut gambar hasil jawaban siswa berdasarkan indikator kemampuan 

literasi di SMP Negeri 02 Wuluhan sebagai berikut:   

 

Gambar 1.1 

Hasil jawaban siswa  

 

Berdasarkan studi pendahaluan pada hari Selasa, 09 Agustus 2023 

yang dilakukan di SMP Negeri 2 wuluhan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tingkat literasi matematika siswa SMP Negeri 2 Wuluhan masih 

berada di tingkat yang rendah. 
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 Sejak pertama kali diselenggarakan pada tahun 2010, Kontes 

Literasi Matematika (KLM) telah menjadi salah satu upaya pemerintah 

melalui Kemendikbud Demi meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa. dengan melibatkan Tim PMRI dalam mensosialisasikan 

soal PISA secara nasional. Menurut ketua PMRI Kontes ini dirancang 

khusus untuk siswa SMP/MTs dengan menggunakan tes standar 

internasional PISA, dengan tujuan mengembangkan prestasi peserta didik 

dan meningkatkan semangat bersaing pada pelajaran matematika.
14

 Selain 

itu, tujuan lain dari kontes ini adalah memperkenalkan siswa dan guru 

pada sistem pembelajaran matematika sejajar dengan standar PISA. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dan guru dapat mempersiapkan diri 

dengan baik sebelum menghadapi tes PISA. Meskipun begitu, prestasi 

Indonesia dalam studi PISA masih mengecewakan, sehingga menjadi 

tugas penting bagi pelaku pendidikan terutama para guru untuk mengatasi 

hal ini.
15

 

 Keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian dari soal PISA 

dipengaruhi oleh keterampilan guru dan sistem penilaian terhadap literasi 

matematika yang dikembangkan peserta didik. Bagian penting dari 

kompetensi seorang guru adalah kompetensi profesional yang didapatkan 

dengan pendidikan profesi. Oleh karena itu, pendidik atau guru 

                                                 
14

 Robert K Sembiring, ―PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA 

(PMRI): PERKEMBANGAN Dan TANTANGANNYA Robert K Sembiring,‖ IndoMS. J.M.E 1, 

no. 1 (2010): 11–16. 
15

 Afifah Nur Aini, ―Pengaruh Penguasaan Materi Matematika Sekolah Menengah 

Terhadap Efikasi Diri Mahasiswa,‖ Prosiding Seminar Nasional Integrasi Matematika Dan Nilai 

Islami 4, no. 1 (2022): 2580–460. 
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mempunyai tugas menyiapkan bahan pembelajaran sebagai tanggung 

jawabnya terhadap satuan pendidikan. Efektivitas dalam penciptaan dan 

pengembangan terhadap perangkat pembelajaran merupakan sebuah 

keharusan yang dilakukan oleh pendidik. Proses pembelajaran 

memerlukan adanya penerapan komponen seperti perangkat 

pembelajaran.
16

 

 Penerapan perangkat pembelajaran yang dapat dimanfaatkan yaitu 

salah satunya berupa bahan ajar. Terdiri dari kumpulan materi 

pembelajaran yang dibuat secara sistematis dan mengandung kompetensi 

yang perlu dikuasai oleh siswa, dengan tujuan menciptakan lingkungan 

yang mendukung siswa dalam melakukan kegiatan belajar.
17

 Pembelajaran 

dituntut agar berpusat pada kurikulum merdeka agar siswa dapat lebih 

aktif dan pembelajaran yang berlangsung mendapatkan pengalaman nyata. 

Bahan ajar yang digunakan haruslah mengandung arahan tersebut agar 

siswa dapat belajar secara mandiri dan mengembangkan diri.
18

 Salah satu 

bentuk bahan ajar yang sesuai adalah modul, yang memberikan instruksi 

mandiri kepada siswa. Dengan demikian, modul dapat menjadi solusi 

untuk mendorong terciptanya kemandirian pada peserta didik sesuai 

dengan kemampuan mereka dalam jangka waktu tertentu. 

                                                 
16

 H S Tanjung and S A Nababan, ―… Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Pbm) Siswa Sma Se-Kuala Nagan Raya …,‖ Prosiding 

Seminar Nasional …, 2018, 557–69, https://repository.bbg.ac.id/handle/735. 
17

 Nurmala R and Dwi Susanti, ―Pengembangan Bahan Ajar Trigonometri Berbasis 

Literasi Matematika,‖ Jurnal Borneo Saintek 2, no. 1 (2019): 37–45, 

https://doi.org/10.35334/borneo_saintek.v2i1.633. 
18

 Aini, ―Pengaruh Penguasaan Materi Matematika Sekolah Menengah Terhadap Efikasi 

Diri Mahasiswa.‖ 
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 Kenyataan di lapangan, masih banyak guru matematika hanya 

mengandalkan buku paket yang diterbitkan oleh pemerintah.
19

 Ibu Indar 

selaku guru matematika di SMP Negeri 02 Wuluhan juga menyampaikan 

bahwa pembelajaran masih menggunakan buku yang diterbitkan oleh 

pemerintah jadi mayoritas peserta didik yang masih kesusahan memahami 

materi. Salah satunya adalah soal Aljabar, terlebih lagi pada bab Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel yang termasuk didalam pokok konten 

Change and Relationship. Hal tersebut menunjukan bahwasanya mayoritas 

siswa belum mampu memahami materi tersebut, oleh karenanya 

menyebabkan banyak kesalahan yang terjadi saat menyelesaikan soal itu.  

 Penjelasan sebelumnya dapat ditarik tujuan penelitian sebagai 

penciptaan sebuah produk khusus berupa "Modul Berbasis Soal PISA 

Konten Change and Relationship Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Matematika Siswa Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Kelas VIII". Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

materi dan dan reverensi pembelajaran yang efektif dalam melatih literasi 

matematika siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Penjelasan sebelumnya terkait dengan latar belakang dapat ditarik tiga 

rumusan masalah seperti berikut: 

1. Bagaimana kevalidan modul berbasis soal PISA konten change and 

relationship untuk meningkatkan literasi matematika siswa materi 

                                                 
19

 Afifah Nur Aini, ―Peran Keterampilan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika,‖ PROSEDING, 2017, 38. 
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Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMP 

Negeri 02 Wuluhan? 

2. Bagaimana kepraktisan modul berbasis soal PISA konten change and 

relationship untuk meningkatkan literasi matematika siswa materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMP 

Negeri 02 Wuluhan? 

3. Bagaimana  keefektifan modul berbasis soal PISA konten change and 

relationship untuk meningkatkan literasi matematika siswa materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMP 

Negeri 02 Wuluhan? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Penjelasan sebelumnya terkait dengan rumusan masalah dapat ditarik 

tujuan penelitian seperti berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan modul berbasis soal PISA konten 

change and relationship untuk meningkatkan literasi matematika siswa 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di 

SMP Negeri 02 Wuluhan. 

2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul berbasis soal PISA konten 

change and relationship untuk meningkatkan literasi matematika siswa 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di 

SMP Negeri 02 Wuluhan. 

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan modul berbasis soal PISA konten 

change and relationship untuk meningkatkan literasi matematika 
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materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di 

SMP Negeri 02 Wuluhan. 

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini diharapkan 

memiliki spesifikasi produk seperti berikut: 

1. Melibatkan soal PISA terhadap hasil dari modul pembelajaran 

matematika agar kemampuan peserta didik dapat dilatih melalui sistem 

persamaan linear dua variabel. 

2. Melibatkan kurikulum merdeka dalam pengembangan bahan ajar 

peserta didik dalam modul pembelajaran matematika. 

3. Isi modul mencangkup tentang sampul, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran dengan kurikulum merdeka yang ada, kegiatan 

pendahuluan, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, contoh soal, serta 

daftar pustaka 

4. Penambahan soal-soal PISA yang didalamnya terdapat panduan agar 

modul pembelajaran matematika yang diterapkan lebih informatif dan 

melatih keterampilan atas literasi peserta didik melalui materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Bahasa yang digunakan di dalam modul 

dapat diterapkan dengan komunikatif yang baik dan gambar yang 

dibuat juga harus dibuat secara manarik sehingga peserta didik dapat 

mudah memahaminya. 
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Seluruh kelompok di dunia pendidikan diharapkan mendapatkan 

manfaat dari pentingnya penelitian dan pengembangan yang telah 

dilakukan ini, manfaat tersebut meliputi: 

1. Bagi Guru 

Modul ini dapat dipakai menjadi alternatif dalam bahan ajar. 

Modul ini dapat memudahkan guru terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran di kelas serta sebagai referensi bahan ajar yang mampu 

untuk melatih literasi matematika siswa. 

2. Bagi Siswa 

Modul ini diharapkan dapat berguna bagi siswa sebagai referensi 

belajar, dan pengalaman baru tentang pembelajaran matematika dapat 

bertambah, serta konsepnya memiliki kemudahan bagi peserta didik 

untuk memahaminya. Modul berbasis soal PISA diharapkan dapat 

meningkatkan kemapuan literasi matematika siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Peserta didik diharapkan memperoleh peningkatan pengetahuan 

dan prestasinya terhadap matematika melalui penelitian ini. 

4. Bagi Peneliti 

Pengalaman dan pengetahuan terhadap pembuatan modul dapat 

bertambah sebagai profesionalisme dalam membekali pendidik 

matematika, mengenali modul atau model pembelajaran yang baik 
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bagi siswa, dan menambah motivasi untuk mengembangkan penalitian 

lain. 

F. Asumsi dan keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Bahan ajar melalui soal PISA dalam penelitian dan pengembangannya 

memiliki asumsi dan keterbatasan seperti berikut ini:  

1. Asumsi penelitian dan pengembangan 

a. Belajar dapat dilakukan dengan mandiri oleh peserta didik 

b. Pengembangan modul dibuat agar peserta didik mudah 

mempelajarinya dengan berpikir kritis dan melatih kemampuan 

literasi matematika siswa  

c. Pengembangan modul dibuat agar guru mudah dalam melakukan 

kegiatan belajar secara efisien. 

2. Keterbatasan penelitian dan pengembangan 

a. Pokok bahasan penelitian ini ialah materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel  kelas VIII  

b. Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai pengukuran tingkatan 

validitas, kepraktisan dan keefektifan terhadap modul 

c. Soal PISA yang dipakai merupakan soal dengan level 1,2, 3 dan 4 

d. Konten pada soal-soal yang diterapkan yaitu konten change and 

relationship 

G. Definisi Istilah 

Penjelasan terkait dengan istilah yang terdapat pada penelitian 

pengembangan seperti berikut: 
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1. Pengembangan merupakan proses pengembangan produk baru atau 

penyempurnaan produk yang sudah ada dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Modul matematika merupakan materi atau bahan ajar yang sistematis 

terhadap mata pelajaran matematika yang berguna bagi peserta didik 

dan pendidik ketika proses pembelajaran. 

3. Programme For International Student Assement atau yang disingkat 

dengan PISA merupakan program yang dicetus oleh Organization For 

Economic Cooperation and Development (OECD) terkait dengan 

evaluasi di kancah internasional dengan acara yang berlangsung tiap 3 

tahun sekali sejak tahun 2000. Penelitian ini menerapkan soal dengan 

level 1, 2, 3, dan 4. 

4. Literasi matematika memiliki definisi sebagai kemampuan literasi atau 

baca tulis dan kritis dalam pemikirannya, atau dapat diartikan juga 

sebagai keterampilan dan potensi yang diterapkan dalam membaca dan 

menulis melalui pemahaman dan pengolahan informasi didalamnya. 

Indikator literasi matematika yang diterapkan dalam penelitian ini, 

seperti halnya Communication, Mathematizing, Representations, 

Reasoning and argument, Devising strategis for solving problems, 

Using simbolic formal and technical language and operation, dan 

Using mathematics tools. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian memiliki sebuah komponen yang sangat dibutuhkan yaitu 

penelitian terdahulu, hal tersebut dapat dijadikan acuan ataupun landasan 

teori untuk keberlangsungan terhadap kajian penelitian. Referensi dari 

peneliti-peneliti sebelumnya dapat membuat peneliti untuk meningkatkan 

pengetahuannya terhadap sesuatu yang akan diteliti. Peneliti menggunakan 

beberapa referensi dari penelitian berikut ini: 

1. Penelitian pertama berupa skripsi yang menerapkan metode PISA 

pernah dilakukan oleh Nurdin Mohayat pada tahun 2018 dengan judul 

―Pengembangan Modul Berbasis Soal PISA (Program for 

International Student Assessment) untuk Melatih Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Peserta Didik‖. Tujuan penelitian tersebut yaitu 

berfokus pada penerapan modul berbasis soal PISA agar bahan ajar 

dapat dikembangkan dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik dapat dilatih dengan baik. Peneliti tersebut menerapkan jenis 

penelitian berupa research (Penelitian) dan development 

(Pengembangan). Data penelitian didapatkan melalui metode angket 

penilaian, dokumen, dan wawancara. Pengembangan modul dalam 

penelitian ini membutuhkan ahli media dan ahli materi terhadap 

tahapan validasinya. Peserta didik yang akan digunakan sebagai subjek 

ujicoba yaitu pada kelas VIII SMPN 2 Bandar Lampung dan SMP Al 
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Kautsar Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 

pengembangan modul matematika yang dihasilkan memenuhi kriteria 

―valid‖ dan ―sangat menarik‖ sehingga modul tersebut dapat 

diterapkan pada peserta didik untuk melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi agar dapat ditingkatkan. 20 

2. Penelitian kedua yang menerapkan metode PISA pernah dilakukan 

oleh Tari Muzalifah pada tahun 2021 dengan judul ―Pengembangan 

Soal Matematika Model PISA Pada Konten Geometri Untuk Siswa 

SMP‖ pada tahun 2021‖. Penelitian ini juga menerapkan metode R&D 

(Research and Development) model pengembangan 4D terhadap 

konten geometri di soal matematika siswa SMP dengan model PISA 

dengan tujuan untuk mengetahui pengembangan dan hasilnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa proses, yaitu proses definisi, proses 

rancangan, proses persebaran, dan proses pengembangan. Dua paket 

soal dihasilkan dari keberlangsungan penelitian ini dengan lima soal 

pada setiap paketnya. Penelitian ini menghasilkan kegunaan sebagai 

referensi bagi guru-guru terhadap konten geometri dengan 

pengembangan soal melalui model PISA ataupun sebagai tambahan 

wawasan terkait model PISA. 21 

                                                 
20

 Nurdin Mohayat, ―PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS SOAL PISA 

(PROGRAM FOR INTERNATIONAL STUDENT ASSESSMENT) UNTUK MELATIH 

KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PESERTA DIDIK‖ (UIN Rden Intan Lampung, 

2018). 
21

 Tari Muzalifah, ―Pengembangan Soal Matematika Model PISA Pada Konten Geometri 

Untuk Siswa SMP‖ (Universitas Gajah Mada, 2021). 
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3. Penelitian ketiga yang menerapkan metode PISA pernah dilakukan 

oleh Nurul Aini pada tahun 2021 dengan judul ―Pengembangan 

Masalah Matematika Model PISA Pada Materi Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas X di MA Zainul Hasan 1 Genggong Probolinggo‖.  

Penelitian ini diterapkan pada peserta didik kelas X di MA Zainul 

Hasan 1 Genggong Probolinggo dengan materi persamaan linear dua 

variabel dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan 

dan hasil kevalidan dari masalah matematika model PISA. Penelitian 

tersebut juga menerapkan ADDIE pada model pengembangannya agar 

permasalahannya dapat diidentifikasi, namun penelitian dilakukan 

sampai dengan tahapan pengembangan (tahapan ketiga), tidak sampai 

menuju tahapan keempat ataupun kelima. Faktor yang menyebabkan 

penelitian hanya sampai pada tahapan ketiga karena pandemi COVID-

19 yang saat itu masih belum terselesaikan dengan baik. Data 

penelitian didapatkan dengan menerapkan angket lembar validasi dan 

wawancara. Hasil penelitian berupa 5 soal uraian pada soal matematika 

model PISA dinilai masuk ke dalam kategori yang valid. Validasi 

tersebut dilakukan oleh dua validator dengan masing-masing penilaian 

sebesar 77,5% dan 75% sehingga soal tersebut dapat menjadi sumber 

atau referensi pembelajaran agar kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dapat ditingkatkan pada peserta didik kelas X di MA Zainul Hasan 1 

Genggong Probolinggo. 22 

                                                 
22

 Nurul Aini, ―Pengembangan Masalah Matematika Model PISA Pada Materi Persamaan 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu  

 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Pembedaan 

1. Penelitian berupa 

skripsi pernah 

dilakukan oleh 

Nurdin Mohayat 

dengan judul 

―Pengembangan 

Modul Berbasis 

Soal PISA 

(Program For 

International 

Student 

Assessment) 

untuk Melatih 

Kemampuan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi Peserta 

Didik‖ 

 Hasil yang 

dihasilkan 

produk 

berbasis 

PISA 

 Kevalidan 

produk 

sebesar 86% 

 Kemenarikan 

produk 

sebesar 87%  

 

 Penerapan soal 

PISA pada 

bahan ajar 

seperti modul 

dengan tujuan 

untuk 

pengembangan 

 Data penelitian 

didapatkan 

melalui metode 

angket 

penilaian, 

dokumen, dan 

wawancara 

 Sampel siswa 

SMP 

 Model 

pengembangan 

ADDIE yaitu 

Analysis, 

Desain, 

Development, 

Implement, and 

Evaluate 

 Melatih 

Kemampuan 

literasi 

matematika 

siswa 

 Soal PISA 

konten Change 

And 

Relationship 

 Materi yang 

digunakan 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

2. Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Tari Muzalifah 

dengan judul 

―Pengembangan 

Soal Matematika 

Model PISA Pada 

Konten Geometri 

Untuk Siswa SMP 

 Hasil yang 

dihasilkan 

soal 

matematika 

model PISA 

 Soal yang 

dikembangk

an termasuk 

katagori 

valid 

 Kepraktisan 

Soal sebesar 

89,9 % 

 Penerapan soal 

PISA pada 

bahan ajar 

seperti modul 

dengan tujuan 

untuk 

pengembangan  

 Sampel siswa 

SMP 

 

 Model 

pengembangan 

ADDIE yaitu 

Analysis, 

Desain, 

Development, 

Implement, and 

Evaluate 

 Melatih 

Kemampuan 

literasi 

matematika 

siswa 

 Soal PISA 

konten Change 

And 

Relationship 

 Materi yang 

digunakan 

persamaan 

linier dua 

                                                                                                                                      
Linear Dua Variabel Kelas X Di MA Zainul Hasan 1 Genggong Probolinggo‖ (UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember, 2021). 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Pembedaan 

variabel 

3. Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Nurul Aini 

dengan judul 

―Pengembangan 

Masalah 

Matematika 

Model PISA Pada 

Materi Persamaan 

Linear Dua 

Variabel Kelas X 

di MA Zainul 

Hasan 1 

Genggong 

Probolinggo‖ 

 Hasil yang 

dihasilkan 

produk 

berupa 

masalah 

matematika 

model PISA 

 Kevalidan 

produk 

sebesar 

77,5% 

 

 Penerapan soal 

PISA pada 

bahan ajar 

seperti modul 

dengan tujuan 

untuk 

pengembangan  

 Materi yang 

digunakan 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

 

 

 Model 

pengembangan 

ADDIE yaitu 

Analysis, 

Desain, 

Development, 

Implement, and 

Evaluate 

 Melatih 

Kemampuan 

literasi 

matematika 

siswa 

 Soal PISA 

konten Change 

And 

Relationship 

Kebutuhan peserta didik menjadi sebuah pertimbangan terhadap 

pengembangan bahan ajar yang dikerjakan oleh peneliti. Materi-materi 

pada bahan ajar memiliki desain dari acuan soal PISA sebagai sintaks 

pembalajaran dan penyesuaian peserta didik guna pembelajaran dapat 

dilakukan lebih menarik. 

B. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar Matematika 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Pada tahun 2007 konsep bahan ajar berdasarkan National 

Center for Competency Based Training diartikan sebagai proses 

bantuan saat pembelajaran di kelas untuk guru atau pengajar 

dengan bentuk berbagai bahan ajar yang meliputi bahan tertulis 
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atau tidak tertulis.23 Konsep ahli lain menyatakan bahwa bahan ajar 

merupakan proses menciptakan kelayakan lingkungan atau suasana 

bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar dengan 

materi tertulis atau tidak tertulis melalui penyusunan sistematis. 

Bahan ajar dapat diartikan sebagai alat untuk merencanakan dan 

menelaah terkait implementasi pembelajaran dalam bentuk 

informasi, alat, dan teks yang digunakan oleh guru atau pengajar. 

Dengan demikian, konsep bahan ajar dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar adalah berbagai bahan yang meliputi informasi, alat, 

atau teks yang diperoleh dari penyusunan sistematis sehingga 

peserta didik dapat menguasai kompetensi dan dijadikan alat untuk 

merencanakan dan menelaah implementasi dari proses 

pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa dalam beragam bentuk, 

seperti bahan ajar interaktif dan audio, maket atau model, modul, 

hantout, buku pembelajaran, LKS, dan lain seterusnya.  

b. Pentingnya Bahan Ajar 

Kreativitas pendidik diperlukan untuk memodifikasi dan 

menciptakan bahan ajar untuk peserta didik sehingga dapat 

bermanfaat secara langsung sebagai sumber belajar. Fungsi bahan 

ajar memiliki klasifikasi penting seperti berikut:
24

 

                                                 
23

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Banguntapan 

Jogjakarta: DIVA PRES, 2015). 
24

 Prastowo. 
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Terdapat 2 fungsi dalam bahan ajar terhadap manfaatnya 

sesuai dengan pihak, seperti fungsi bagi peserta didik dan pendidik. 

Dilihat dari segi pendidik, bahan ajar memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

1) Pendidik dapat lebih hemat waktu dalam mengajar; 

2) Pengajar yang berperan sebagai pendidik menjadi seorang 

fasilitator; 

3) Semua aktivitas tentang pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dapat memiliki pedoman dan peserta didik diberikan 

pembelajaran berdasarkan substansi kompetensi; 

4) Meningkatkan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

efektif; 

5) Penugasan atau pencapaian hasil terkait dengan pembelajaran 

dapat memiliki alat evaluasi 

Dilihat dari segi peserta didik, bahan ajar memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1) Pendidik atau teman peserta didik lainnya tidak diharuskan ada 

dalam pembelajaran peserta didik sehingga mereka dapat 

belajar secara mandiri; 

2) Kecepatan belajar dari peserta pendidik dapat disesuaikan 

dengan kemampuannya; 
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3) Belajar dapat dilakukan oleh peserta didik tanpa mengenal 

tempat atau waktu sehingga bebas dilakukan dimana dan 

kapanpun; 

4) Kemandirian dapat tumbuh dengan baik dalam seorang peserta 

didik/mahasiswa; 

5) Semua kegiatan yang dilakukan peserta didik dapat terarah 

dengan pedoman dan mempelajari atau menguasainya sesuai 

dengan substansi kompetensi; 

6) Pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dapat berurut 

sesuai dengan kehendaknya; 

c. Manfaat Bahan Ajar 

 Terdapat 2 jenis kelompok yang memperoleh manfaat dari 

bahan ajar yang dibuat, yaitu manfaat bagu pendidik dan manfaat 

bagi peserta didik.25 

1) Manfaat pada pendidik 

a) Angka kredit pendidik dapat bertambah dari karya yang 

dihasilkan dalam suatu bahan ajar sebagai kebutuhan dalam 

kenaikan jabatan atau pangkat. 

b) Pembelajaran dapat terbantu dengan adanya bahan ajar bagi 

pendidik 

c) Pendidik memiliki penghasilan tambahan dari penerbitan 

karyanya. 

                                                 
25

 Prastowo. 
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2) Manfaat pada peserta didik 

a) Kesempatan lebih banyak didapatkan oleh peserta didik 

dalam pembelajaran yang mandiri bersama bimbingan 

pendidik 

b) Pembelajaran berlangsung secara menarik 

c) Setiap kompetensi yang harus dikuasai dapat dengan 

mudah dipelajari oleh peserta didik 

2.  Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul merupakan bahan ajar yang digunakan untuk 

menciptakan peserta didik melakukan pembelajaran mandiri atau 

tanpa arahan pendidik.26 Modul dapat diartikan sebagai bahan ajar 

yang disusun dengan lengkap dan sistematis sehingga proses 

pembelajaran berjalan terencana dan peserta didik terbantu untuk 

menguasai kompetensi belajar. 27  Selain itu, modul sebagai bahan 

ajar yang lengkap dan sistematis yang berisikan perencanaan 

belajar dan menciptakan pola pembelajaran untuk membantu 

peserta didik menguasai tujuan belajar tertentu. 28   

                                                 
26

 Mulia Diana, Netriwati Netriwati, and Fraulein Intan Suri, ―Modul Pembelajaran 

Matematika Bernuansa Islami Dengan Pendekatan Inkuiri,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 

(2018): 7, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1906. 
27

 Poerwanti Hadi Pratiwi, ―Pengembangan Modul Mata Kuliah Penilaian Pembelajaran 

Sosiologi Berorientasi Hots (Higher Order Thinking Skills),‖ Jurnal Cakrawala Pendidikan 36, 

no. 2 (2017): 201–9, https://doi.org/10.21831/cp.v36i2.13123. 
28

 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014). 
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Dengan demikian, pengertian modul dapat disimpulkan 

bahwa modul merupakan bahan ajar yang disusun seacara lengkap 

dan sistematis yang memuat perencanaan belajar sehingga peserta 

didik dapat menguasai materi pembelajaran dan melakukan 

pembelajaran mandiri. 

b. Komponen Modul 

Modul yang mampu dipahami, lebih menarik, dan mudah 

digunakan akan lebih berguna. Menurut Sabri, pengertian modul 

adalah suatu unit utuh berisikan aktivitas pembelajaran yang dibuat 

guna membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berbagai unit tersebut akan disusun dalam bentuk modul yaitu 

sebagai berikut: 29  

1) Pendahuluan 

Pendahuluan memuat deskripsi secara umum yang meliputi 

materi, keterampilan, pengetahuan dan setelah pembelajaran 

terkait dengan pencapaian perilaku atau sikap; serta kewajiban 

memiliki kemampuan awal terkait dengan modul yang 

dipelajari tersebut. 

2) Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik harus menggapai tujuan pembelajaran khusus 

yang termuat dalam bagian ini dari pembelajaran modul yang 

                                                 
29

 Mina Syanti Lubis, Syahrul R, and Novia Juita, ―Pengembangan Modul Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Berbantuan Peta Pikiran Pada Materi Menulis Makalah Siswa Kelas XI 

SMA/MA,‖ Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pembelajaran 2, no. 1 (2015): 16–28. 
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telah dilaluinya. Tujuan akhir dan terminal juga termuat pada 

bagian ini, serta kondisi dalam tujuan yang diraih 

3) Tes Awal 

Posisi peserta didik dapat ditetapkan dalam tes ini, dan 

kemampuan awalnya dapat diketahui dengan tujuan untuk 

mengetahui materi awal yang akan dipelajari, dan modul 

tersebut dibutuhkan atau tidak oleh mereka. 

4) Pengalaman Belajar 

Rincian materi termuat dalam bagian ini, terutama pada 

tujuan pembelajaran khusus dengan beberapa materi termuat 

didalamnya bersamaan dengan balikan terhadap siswa dalam 

penilaian formatif terkait hal yang digapai pada tujuan 

belajarnya. 

5) Sumber Belajar 

Peserta didik dapat menggunakan dan menelusuri sumber-

sumber belajar yang disajikan dalam bagian ini. Sumber belajar 

yang baik ditetapkan berdasarkan pengembang modul agar 

dapat dijangkau dengan mudah oleh peserta didik. 

6) Tes Akhir  

Instrumen tes awal memiliki kesamaan dengan tes akhir, 

namun tujuan terminal menjadi titik fokus dalam setiap 

modulnya. 

modul. 
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c. Tujuan dan Manfaat Penyusunan 

Penyusunan memiliki salah satu tujuan dalam terciptanya 

bahan ajar yang ada dengan kebutuhan peserta didik menjadi bahan 

pertimbangan dan berdasarkan tuntunan kurikulum, seperti halnya 

karakteristik peserta didik dan materi ajar termuat dalam bahan 

ajar, serta lingkungan sosial dapat melatar belakangi hal tersebut.
 30

 

Penulisan modul juga memiliki beberapa tujuan lainnya 

seperti berikut ini: 

1) Sifat verbal tidak terlalu terbentuk dengan cara menyajikan 

pesan secara mudah dan jelas, 

2) Keterbatasan daya indera, ruang, dan waktu dapat 

terselesaikan, seperti pada pendidik maupun peserta didik, 

3) Terciptanya keberagaman dan ketepatan, seperti halnya peserta 

didik memiliki gairah dan motivasi yang lebih baik, 

berinteraksi secara langsung terhadap lingkungan dan sumber 

belajar lainnya dapat berkembang dengan baik, kemandirian 

dalam mempelajari minat dan kemampuannya, dan hasil 

belajarnya dapat diukur atau dievaluasi secara mandiri. 

Manfaat dalam penulisan modul adalah sebagai berikut: 

1) Kesempatan peserta didik terhadap kemandirian dalam belajar 

2) Belajar dapat diekspresikan dengan baik berdasarkan minat dan 

kemampuannya 
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 Eli Sumiati, Damar Septian, and Faizah Faizah, ―Pengembangan Modul Fisika Berbasis 

Scientific Approach Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa,‖ Jurnal Pendidikan 

Fisika Dan Keilmuan (JPFK) 4, no. 2 (2018): 75, https://doi.org/10.25273/jpfk.v4i2.2535. 
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3) Pembelajaran dapat dilakukan dimana pun dan kapan pun 

sehingga dapat membuat prosesnya lebih menarik. 

4) Dapat melakukan aktivitas belajar pada diri sendiri 

5) Kemampuan dapat diuji sendiri dengan modul berisi latihan-

latihan yang telah dikerjakan. 

6) Berinteraksi secara langsung terhadap lingkungan dan sumber 

belajar lainnya dapat berkembang dengan baik. 

Manfaat penyusunan modul terhadap guru yaitu: 

1) Kebergantungan pada adanya buku teks dapat berkurang 

2) Wawasan bertambah karena penggunaan referensi yang 

beragam 

3) Pengalaman dan pengetahuan terhadap penulisan bahan ajar 

dapat bertambah. 

4) Buku yang terkumpul dan terbit dapat menambah angka kredit 

5) Tatap muka tidak harus dilakukan dalam pembelajaran 

sehingga dapat menciptakan efektivitas antara peserta didik dan 

pendidik. 

Penyusunan modul terhadap pembelajaran memiliki tujuan 

untuk menanamkan kemandirian belajar dalam peseta didik. 

Kepemilikan bahan ajar dapat digapai dan diselesaikan oleh peserta 

didik, intensitas dan kemampuan dapat diatur secara mandiri, 

sehingga siswa memiliki keaktifan belajar yang baik terhadap 

modul yang dipelajarinya. 



28 

 

 

 

d. Prosedur Penyusunan Modul 

1) Tahapan penyusunan modul 

Empat tahapan yang biasanya dilaksanakan pada 

penyusunan modul yaitu 
31

: 

a) Analisis kurikulum 

Tahapan yang memiliki tujuan sebagai penentuan 

komponen dalam pembuatan modul berdasarkan 

kompetensi dasar dan standar kompetensi. 

b) Menentukan judul modul    

Tema modul dapat menentukan sebuah judul yang 

akan dibuat, jika memiliki cakupan yang terlalu sempit 

maka judul dapat langsung dibuat. 

c) Penulisan modul    

Panduan terhadap penulisan modul yaitu: 

(1) Penguasaan dalam merumuskan CP dan tujuan 

pembelajaran 

(2) Adanya penataan dalam materi pembelajaran 

(3) Menetapkan alat evaluasi siswa 

(4) Adanya struktur bahan ajar 

(5) Pembelajaran dibuat secara terurut 

2) Desain Modul 

Penyusunan desain modul yaitu: 
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 Nisa Permatasari, ―Pengembangan Modul Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Karakter 

Tema Peduli Lingkungan Sosial Kelas III DI SD/MI‖ (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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a) Penentuan kerangka 

b) Komponen yang harus digapai siswa dalam tujuan akhir 

pembelajaran. 

c) Penentuan sistem pembelajaran, seperti metode, strategi, 

dan alat evaluasi 

d) Tujuan yang ditentukan agar tujuan akhir pembelajaran 

dapat ditentukan 

e) Adanya konsep materi agar harapan kompetensi dapat 

tergapai 

f) Siswa wajib mengerjakan evaluasi 

g) Kemampuan siswa dapat diukur melalui evaluasi 

h) Penentuan kerangka terhadap tujuan pembelajaran yang 

digapai, seperti halnya bagian kompetensi dasar dan standar 

kompetensi. 

i) Kunci jawaban terhadap setiap soal 

3) Penulisan Modul 

Kesederhanaan selayaknya terdapat pada struktur dalam 

penyusunan modul berdasarkan dengan kondisi sekitar dan 

keperluannya.
32

 Kerangka modul memiliki penyusunan seperti 

berikut: 

Cover modul  

Kata pengantar  
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 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar. 
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CP dan tujuan pembelajaran 

Daftar isi 

A. Pendahuluan 

1. Deskripsi Modul 

2. Tujuan 

3. Petunjuk penggunaan modul 

4. Capaian pembelajaran 

5. Tujuan pembelajaran 

6. Indikator pencapaian 

7. Peta konsep 

B.  Kegiatan Belajar Latihan Kegiatan Belajar 

C. Rangkuman  

D. Evaluasi  

E. Glosarium 

F. Daftar Pustaka 

Prosedur dalam penyusunan modul memiliki kesimpulan 

sebagai hal yang berisikan tentang tahapan penyusunan modul, 

desain pembuatan modul, dan susunan penulisan model yang sudah 

peneliti tentukan. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Modul 
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Modul dalam pembelajaran memiliki kelebihan sebagai 

berikut: 
33

  

1) Umpan balik terkait dengan kekurangan dapat diberikan oleh 

modul sehingga perbaikan segera dilaksanakan. 

2) Tujuan pembelajaran pada modul dapat ditentukan secara jelas 

sehingga siswa memiliki arah dalam belajar untuk meraih 

tujuan pembelajaran. 

3) Siswa dapat termotivasi untuk belajar apabila desain modul 

dibuat secara menarik, mudah dipahami, dan kebutuhan 

tertentu dapat terjawab. 

4) Siswa dapat mempelajari modul dengan kecepatan dan cara 

yang berbeda sehingga modul dapat dikatakan fleksibel. 

5) Meminimalisir persaingan antara pembelajar dan pebelajar 

melalui modul sehingga terciptanya kerja sama 

6) Kekurangan siswa dapat diketahui sendiri sesuai dengan 

pemberian evaluasi sehingga remidi dapat dilaksanakan. 

Modul memiliki kekurangan sebagai berikut: 

1) Antarsiswa memiliki interaksi yang kurang baik sehingga 

aktivitas berkelompok atau tatap muka perlu diadakan 

2) Munculnya rasa bosan dan monoton karena pendekatan tunggal 

sehingga permasalahan beragam, menantang, dan terbuka perlu 

diadakan 
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3) Munculnya ketidakdisiplinan siswa karena bebasnya dalam 

kemandirian belajar sehingga tugas dapat ditunda untuk 

diselesaikannya maka pemberian batasan waktu dan budaya 

belajar butuh untuk diadakan 

4) Kematangan wajib ada dalam merencanakan sesuatu, 

membutuhkan kerjasama kelompok, dukungan sumber, 

fasilitas, media, dan lainnya 

5) Biaya lebih banyak dikeluarkan dalam menyiapkan materi 

daripada metode pembelajaran secara ceramah. 

Penggunaan modul menunjukkan bahwa dominasi terdapat 

pada kelebihan dibandingkan dengan kekurangannya sehingga 

sekolah dapat memanfaatkan modul tersebut dengan baik. 

3. Literasi Matematika 

a. Pengertian Literasi Matematika 

PISA didalam pembelajarannya menggunakan makna 

―literasi‖ yang menunjuk pada potensi yang tidak terpaku pada 

ilmu sebagai tempat domain, namun juga ilmu untuk 

mengaplikasikannya ilmu pada hal tersebut. Pada tahun 2012, draft 

assessment framework PISA menyatakan bahwa matematis dalam 

literasi merupakan kepemilikan dalam berbagai kondisi atas 

kemampuan dalam merumuskan, menerapkan, dan menguraikan 

matematika, seperti matematis dalam penalaran, penggunaan 

prosedur, konsep, dan penggambaran fakta, serta memprediksi atau 
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menjelaskan kejadian/fenomena. Literasi matematis memiliki 

kegunaan sebagai pemahaman fungsi matematika dan perannya di 

kegiatan sehari-hari, serta keputusan-keputusan dapat dibuat secara 

tepat melalui penggunaannya sebagai masyarakat yang peduli, 

berpikir, dan membangun.  

Berdasarkan definisi tersebut literasi matematika diartikan 

sebagai kemampuan seorang individu untuk merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, 

termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan 

menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk menggambarkan, 

menjelaskan atau memperkirakan fenomena. Literasi matematika 

membantu seseorang untuk memahami peran matematika dalam 

kehidupan serta menggunakannya untuk membuat keputusan-

keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun dan 

peduli.  

Sejalan dengan itu, menurut budi usodo, literasi matematika 

adalah kemampuan merangkai pertanyaan, merumuskan, 

memecahkan, dan menafsirkanpermasalahan berdasrkan konteks.
 34

  

Lebih sederhananya literasi matematika merupakan pengetahuan 

untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.   

b. Kompetensi Literasi Matematika 
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PISA terhadap kemampuan literasi matematis siswa 

memiliki 3 kompetensi pokok, seperti halnya: 

1) Matematis yang baik terhadap masalah yang dirumuskan 

2) Matematika diterapkan dengan prosedur, fakta, penalaran, dan 

konsep yang baik 

3) Sebuah proses matematika yang dapat melakukan penerapan, 

penafsiran, dan evaluasi hasil  

Terdapat 7 kompetensi pokok terhadap kemampuan literasi 

matematika siswa melalui PISA Tahun 2018, seperti: 

1) Communication. Permasalahan dapat dikomunikasikan melalui 

literasi matematika. Siswa memiliki kegigihan terhadap 

permasalahan untuk dikenali dan dipahami dengan baik. 

Seseorang harus melakukan tahapan yang penting dalam 

menghadapi permasalahan, seperti halnya membuat model 

yang memiliki tujuan untuk memperjelas, memahami, dan 

merumuskannya. Penyajian dan rangkuman perlu untuk 

dilakukan dalam tahapan menemukan penyelesaian sebagai 

hasil sementara. Apabila permasalahan telah ditemukan hasil 

akhirnya, maka hal tersebut juga membutuhkan penjelasan dan 

penyajian yang baik. Oleh karena itu, komunikasi sangat 

penting digunakan dalam kondisi tersebut. 

2) Mathematizing. Permasalahan dapat ditransformasi atau 

dirubah melalui literasi matematika dari dunia nyata menjadi 
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bentuk matematika atau hasil berupa matematika juga dapat 

ditafsirkan menjadi permasalahan yang nyata. Aktivitas 

digambarkan juga melalui mathematizing. 

3) Representation. Suatu obyek matematika atau permasalahan 

dapat disajikan kembali melalui literasi matematika seperti 

halnya: penafsiran, menerjemahkan, memilik, dan penerapan 

diagram gambar, tabel, persamaan, rumus, dan permasalahan 

dapat secera jelas diketahui melalui bentuk konkret. 

4) Reasoning and argument. Penalaran dan pemberian alasan 

melalui literasi matematika, yang berarti pemikiran logis 

dikedepankan agar kesimpulan dapat menghasilkan alasan yang 

logis melalui analisis informasi yang ada. 

5) Devising strategies for solving problem. Permasalahan dapat 

diselesaikan dengan penerapan strategi yang baik. 

Permasalahan yang tidak terlalu kompleks dapat dengan jelas 

dilihat strateginya, namun strategi yang kompleks dibutuhkan 

apabila permasalahan cukup kompleks untuk diselesaikan. 

6) Using symbolic, formal, and technical language and 

operations. Penerapan simbol, bahasa formal, teknis, dan 

operasi melalui literasi matematika. 

7) Using mathematical tools. Penerapan alat matematika dalam 

literasi matematika, seperti halnya pengoperasian, pengukuran, 

dan lain sebagainya. 
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4. PISA 

a. Pengertian PISA 

Studi internasional terkait dengan literasi matematika, 

sains, dan membaca pada peserta didik dengan usia 15 tahun 

disebut sebegai PISA atau Programme for International Students 

Assesment. Ornisation for Economic Cooperation and 

Development atau OECD melakukan koordinasi terkait studi 

tersebut.
35

 Tiga tahun sekali selalu menyelenggarakan studi tentang 

PISA tersebut, seperti di tahun 2000, 2003, 2006, dan tiga tahun 

lainnya. Pada tahun 2000, Indonesia baru melibatkan diri dalam 

studi tersebut, dengan peserta dari 41 negara lainnya, namun 

peserta berkurang satu di tahun 2023 menjadi 40 negara, dan 

kemudian bertambah 17 negara menjadi 57 negara di tahun 2006.
36

 

PISA terakhir kali diselenggarakan pada tahun 2018 yang 

menilai 600.000 anak dari 79 negara. Kepala Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Balitbang) Totok Suprayitno menjelaskan bahwa 

pelaksanaan studi PISA tahun 2018 dari Indonesia diikuti 399 

satuan pendidikan dengan 12.098 peserta didik.
 
Hasilnya, untuk 

kategori membaca Indonesia berada di posisi 74 dengan skor rata-
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rata 371 dimana posisi pertama ditempati China dengan skor rata-

rata 555 . Sedangkan untuk kategori matematika Indonesia ada di 

posisi 73 dengan skor rata-rata 379 dan posisi pertama masih 

ditempati oleh China dengan skor rata-rata 591. Lalu untuk 

kategori kinerja sains Indonesia berada diposisi 71 dengan skor 

rata-rata 396 dan untuk posisi pertama juga masih ditempati oleh 

China dengan skor ratarata 590. Berikut adalah pencapaian 

Indonesia dari keikutsertaannya sejak tahun 2000 : 

Tabel 2. 2  

Hasil pencapaian Indonesia dalam studi PISA dari tahun 2000-

2018 

Tahun 
Materi Yang 

Diajukan 

Skor Rata-

Rata 

Indonesia 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

2000 

Membaca  371 39 

41 Matematika 367 39 

Sains 393 38 

2003 

Membaca  382 39 

40 Matematika 360 38 

Sains 395 38 

2006 

Membaca  393 48 

56 Matematika 396 50 

Sains 393 50 

2009 

Membaca  402 57 

65 Matematika 371 61 

Sains 383 60 
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Tahun 
Materi Yang 

Diajukan 

Skor Rata-

Rata 

Indonesia 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

2012 

Membaca  396 62 

65 Matematika 375 64 

Sains 382 64 

2015 

Membaca  397 61 

69 Matematika 386 63 

Sains 403 62 

2018 

Membaca  371 74 

79 Matematika 379 73 

Sains 396 71 

 

b. Karakteristik Soal PISA 

Siswa dengan akhir usia wajib belajar dapat dinilai 

kemampuannya melalui PISA yang memiliki tujuan sebagai tolak 

ukur siswa terhadap kesiapannya dalam melewati tantangan 

knowledge society (masyarakat pengetahuan) di masa dewasa.
37

 

Penerapan anak muda atau siswa terhadap pengetahuan dan 

keterampilannya dapat dilakukan pengujian sebagai penilaian 

untuk diorientasikan kedepannya melalui studi PISA dengan tujuan 

untuk mengukur kemampuan selain yang ada pada kurikulum 

sekolah tetapi juga yang berguna di kehidupan aslinya agar dapat 

                                                 
37
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menghadapi permasalahan dengan baik. Karakteristik soal PISA 

sebagai berikut: 

1) Karakteristik Soal PISA  Berdasarkan Ragam Soal 

Ragam tes  yang digunakan pada soal membaca PISA 

adalah pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban singkat, 

esai tertutup, dan esai terbuka. Ragam tes tersebut disajikan 

bervariasi berdasarkan sebuah teks yang mendahuluinya. 

Sebuah teks dikembangkan menjadi tes pilihan ganda, pilihan 

ganda kompleks, tes esai terbuka, dan esai tertutup. Soal esai 

dan objektif tidak dikelompokkan sendiri tetapi berselang-

seling digunakan pada pada semua teks. 

2) Karakteristik  Soal PISA darI Aspek Kebahasaan yang 

Digunakan   

Ditinjau dari penggunaan kalimat, soal membaca PISA 

menggunakan wacana dengan kalimat-kalimat kompleks. 

Jumlah kata berkisar 135 sampai  610 kata.  Pada wacana 

nonkontinyus cenderung menggunakan beberapa variabel dan 

simbol yang rumit. Peta/ denah/ tabel atau grafik cenderung 

bersifat kompleks dan berkaitan dengan bagian yang lain. 

c. Konten dalam PISA 

PISA memiliki 4 konten didalamnya, seperti:
38
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1) Perubahan dan Hubungan (Change and Relationships)  

Perubahan dan hubungan berkaitan dengan pokok pelajaran 

aljabar. Hubungan matematika sering dinyatakan dengan 

persamaan atau hubungan yang bersifat umum, seperti 

penambahan, pengurangan, dan pembagian. Hubungan ini juga 

dinyatakan dalam berbagai simbol aljabar, grafik, bentuk 

geometris, dan tabel. Oleh karena setiap reprentasi simbol itu 

memiliki tujuan dan sifatnya masing-masing. Proses 

penerjemahnya sering menjadi sangat penting dan menentukan 

sesuai dengan situasi dan tugas yang harus dikerjakan 

2) Ruang dan Bentuk (Space and Shape)  

Pelajaran geometri memiliki relevansi dengan konten ini. 

Kemampuan peserta didik diuji dalam memahami bentuk dan 

ruang. Representasi bentuk dan dimensi dicari perbedaan dan 

persamaannya, dan posisi benda digunakan sebagai relevansi 

dalam mengetahui ciri-ciri sebuah benda. Menurut Wijaya, 

terdapat beberapa kemampuan yang diperlukan dalam 

mencerna konsep ruang dan bentuk, seperti halnya obyek 

berbeda diidentifikasi perbedaan dan persamaannya, sebuah 

obyek dilakukan analisis setiap komponennya, dan representasi 

yang berbeda dan bentuk dimensi dapat diketahui dengan baik. 

3) Bilangan (Quanty)  

                                                                                                                                      
KEMAMPUAN BERPIKIR Aksioma Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ . Muhammadiyah 

Metro ISSN 2089-8703 ( Print ) ISSN 2442-5419 ( Online ) 226 | Aks.‖ 
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Pola dan hubungan bilangan memiliki relevansi dengan 

konten berikut ini, seperti keterampilan dalam mencerna pola 

bilangan, ukuran, dan hal-hal lain dalam aktivitas keseharian 

yang memiliki relevansi dengan bilangan (pengukuran dan 

perhitungan segala benda). Konten ini memerlukan 

keterampilan dalam menalar sesuatu dengan kuantitatif, sesuatu 

direpresentasikan melalui angk, tahapan matematika dipahami 

dengan baik, penaksiran, dan perhitungan dengan baik. 

4) Probabilitas/Ketidakpastian dan Data (Uncertainty and Data)   

Peluang dan statistik yang biasanya diterapkan terhadap 

informasi di masyarakat memiliki relevansi dalam konten ini. 

Variasi pada konten ini berada pada makna kuantifikasi dan 

pengenalan tempat dalam prosesnya. Konten ini juga memiliki 

pengetahuan terkait pengukuran terhadap kesalahan dan 

ketidakpastian, dan peluang atau kesempatan. Konten ini 

memiliki konsep utama sebagai interpretasi dan penyajian data. 

d. Proses Matematika 

Buku yang dibuat oleh Hayat, komponen proses dalam 

PISA dikelompokkan menjadi 3, seperti:
39

 

1) Reproduction Cluster (Komponen Proses Reproduksi)  

Informasi yang didapatkan akan dilakukan pengulangan 

atau penyalinan oleh peserta didik berdasarkan penilaian PISA, 

                                                 
39

 Anisah, Zulkardi, and Darmawijoyo, ―Pengembangan Soal Matematika Model Pisa 

Pada Konten Quantity Untuk Mengukur.‖ 



42 

 

 

 

seperti definisi pada matematika dapat diulang kembali oleh 

peserta didik. Peserta didik dapat dinilai dari sisi keterampilan 

terkait dengan pengerjaan perhitungan sederhana, seperti 

halnya dalam penerapan penilaian tradisional. 

2) Connection Cluster (Komponen Proses Koneksi) 

Gagasan pada matematika, dan materi pelajaran terhadap 

kehidupan keseharian di sekolah maupun masyarakat dapat 

dibuat relevansinya oleh peserta didik dalam komponen proses 

ini. Kesederhanaan dalam menyelesaikan masalah juga 

dilakukan oleh peserta didik, terutama kesederhanaan yang 

diterapkan oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah di 

kesehariannya. Harapannya pengampilan keputusan dengan 

matematika dapat dilakukan langsung oleh peserta didik 

melalui matematika menggunakan penalaran yang sederhana. 

3) Reflection Cluster (Komponen Proses Refleksi) 

PISA dengan komponen paling tinggi dalam pengukuran 

kompetensinya terletak dalam proses refleksi, seperti halnya 

konsep matematika yang diterapkan memanfaatkan penalaran 

sehingga peserta didik memiliki bekal dalam melalui sebuah 

kondisi tertentu. Peserta didik memerlukan matematika dengan 

pendalaman pikiran terhadap masalah yang ingin diselesaikan.  

Siswa dalam komponen ini dalam menghadipi suatu kondisi 

dapat melakukan identiifikasi, analisis, dan penemuan secara 
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matematika. Proses dalam komponen refleksi terdiri dari 

kompetensi peserta didik terhadap penerapan konsep 

matematika dalam pengenalan dan perumusan keadaan, model 

dibuat sendiri, kritis pemikirannya, analisis, dan model tersebut 

dilakukan refleksi, serta masalah yang diselesaikan akan 

dikaitkan kembali terhadap kondisi awal.  

e. Konteks PISA 

Matematika dalam PISA memiliki 4 konteks berdasarkan 

situasinya, seperti:
40

  

1) Konteks pribadi yang memiliki keterkaitan secara langsung 

dalam keseharian peserta didik. Pemecahan perlu dilakukan 

dengan cepat ketika peserta didik melalui permasalahan yang 

muncul di kesehariannya. Penyelesaian dan interpretasi 

masalahnya dapat dilakukan dengan penerapan matematika. 

2) Konteks pekerjaan dan pendidikan yang memiliki keterkaitan 

secara langsung dengan aktivitas peserta didik di lingkungan 

pekerjaan ataapun sekolah.  Peserta didik diharapkan memiliki 

pengetahuan terkait dengan perumusan, klasifikasi, dan 

penyelesaian masalah dalam lingkup pekerjaan dan pendidikan 

melalui penerapan konsep matematika. 
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3) Konteks umum yang memiliki keterkaitan secara langsung 

dengan aktivitas masyarakat, keseharian, dan lingkungan dalam 

menerapkan ilmu matematika. Hal tersebut bertujuan sebagai 

evaluasi dalam kondisi yang beragam yang memiliki relevansi 

dalam bermasyarakat sehingga peserta didik dapat ikut andil 

dalam memberikan pemahaman tentang konsep dan ilmu 

matematika. 

4) Konsep keilmuan yang memiliki keterkaitan secara langsung 

dengan aktivitas ilmiah dengan sifatnya yang lebih abstrak dan 

penyelesaian masalah dilakukan dengan pemahaman dan 

penguasaan melalui penerapan matematika, dengan sebutannya 

yaitu konteks intra-mathematical. 

Cakupan matematika PISA dalam pemaparan tersebut 

menyimpulkan bahwa soal tersebut terdiri dari 3 komponen, seperti 

konteks, proses, dan konten. PISA memiliki level terkait dengan 

kemampuan literasi matematika siswa yang ditunjukkan dalam 

Tabel 2.3.
 41 

Tabel 2. 3  

Level Kemampuan Literasi Matematika dalam PISA 

Level Deskripsi 

1 

a. Pertanyaan yang jelas dapat dijawab berdasarkan 

konteks dan informasinya berhubungan dengan 
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Level Deskripsi 

yang ada. 

b. Instruksi dijalankan secara jelas terhadap 

identifikasi informasi, dan cara-cara yang 

biasanya dilakukan. 

c. Pemberian simulasi menjadi faktor dalam 

melakukan sebuah tindakan 

2 

a. Kesimpulan langsung dibutuhkan untuk 

melakukan pengenalan dan penafsiran kondisi. 

b. Sumber tunggal diterapkan saat memilih 

informasi dengan keterkaitan dan cara 

penyajiannya secara tunggal. 

c. Semua angka diterapkan dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam penerapan rumus, algoritma 

dasar, konvensi sederhana atau dilakukannya 

prosedur. 

d. Hasil akhir dikerjakan dengan ketepatan dalam 

pemberian alasan. 

3 

a. Kejelasan dalam menjalankan prosedur 

b. Kesederhanaan dalam penerapan strategi, dan 

penyelesaian masalah  

c. Alasan dinyatakan secara langsung dengan 
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Level Deskripsi 

melibatkan referensi yang berbeda-beda untuk 

melakukan penafsiran dan representasi. 

d. Hasil interpretasi dan alasan dapat 

dikomunikasikan dengan baik. 

4 

a. Penerapan model dengan kondisi yang kompleks 

dan konkret sehingga balajar dapat dijalankan 

secara efektif. 

b. Simbol dan melibatkan situasi aslinya 

merupakan bentuk dalam pemilihan dan 

penggabungan representasi. 

c. Keterampilan diterapkan secara terbatas dan 

alasan dinyatakan melalui beragam pemahaman 

dengan kejelasan konteksnya. 

d. Tindakan dan interpretasi memiliki argumentasi 

yang mendasar terhadap penjelasan yang 

diberikan dan cara komunikasinya 

5 

a. Kondisi kompleks diterapkan pada model 

terhadap pengembangan dan bekerja, 

permasalahan diidentifikasi dan asumsi 

ditetapkan. 

b. Masalah kompleks harus diselesaikan dengan 
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Level Deskripsi 

strategi yang tepat dan model yang relevan 

melalui perbandingan, pemilihan dan evaluasi. 

c. Penalaran dan pemikiran secara luas diterapkan 

pada strategi dalam bekerja, dan representasi 

karakteristik formal dan simbol dapat 

dihubungkan serta ilmu yang memiliki 

keterkaitan dengan kondisi. 

d. Pekerjaan dapat dilakukan evaluasi dan 

perumusan, serta alasan dan tafsiran dapat 

dikomunikasikan 

6 

a. Kondisi kompleks terhadap memodelkan dan 

menelaah dalam hal konsep, penerapan 

informasi, dan generalisasi, serta pengetahuan 

dapat diterapkan di atas rata-rata. 

b. Referensi yang berbeda dihubungkan dan 

direpresentasi, serta keduanya dapat dilakukan 

secara fleksibel. 

c. Operasi matematika dapat diterapkan dengan 

penguasaan, pengetahuan, dan simbol yang 

relevan, siatuasi baru dapat dilakukan dengan 

pendekatan yang baru dan pengembangan 
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Level Deskripsi 

strategi. 

d. Tindakannya dapat dilakukan dengan 

perumusan, refleksi, dan komunikasi secara 

tepat, dan penggambaran yang memiliki 

relevansi dengan penemuannya, berdasarkan 

kondisi aslinya, pendapat, dan penafsiran. 

Kategori soal yang termasuk dalam skala bawah menurut 

Maryanti terkait dengan literasi matematis yaitu pada level 1 dan 2, 

yang memuat tentang pengukuran kompetensi tentang reproduksi. 

Kategori tersebut memuat tentang operasi matematika sederhana 

sehingga siswa dapat mengenali soal-soal tersebut sesuai dengan 

konteks. Skala menengah dalam soal literasi matematis memiliki 

pengukuran pada kompetensi koneksi yang terdapat pada level 3 

dan 4. Siswa masih belum mengetahui kategori soal tersebut 

dengan baik sehingga dibutuhkan interpretasi. Skala tinggi 

memiliki pengukuran tentang kompetensi refleksi yang terdapat 

pada level 5 dan 6. Skala tinggi membuat siswa tidak memiliki 

perkiraan terhadap soal yang ada sehingga dibutuhkan penafsiran 

tingkat tinggi.
 42
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BAB III  

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini menerapkan metode R&D atau yang biasanya 

dikenal sebagai Research and Development (penelitian dan 

pengembangan). Metode R&D merupakan metode yang dipakai dalam 

memperoleh produk tertentu dan melakukan pengujian terkait efektifitas 

dari produk tersebut.43 Penelitian pengembengan ini dilakukan dengan 

acuan langkat berdasarkan siklus. Langkah tersebut memuat kajian 

mengenai penemuan penelitian terkait produk yang akan dikembangkan, 

selanjutnya dilakukan pengembangan produk didasarkan pada penemuan, 

uji coba lapangan yang disesuaikan latar produk yang akan digunakan, dan 

tahapan revisi pada hasil uji lapangan.  

Penelitian dan pengembangan dapat didefinisikan sebagai produk 

yang dihasilkan saat penelitian dan telah divalidasi oleh tim ahli yang 

dilanjutkan dengan uji coba lapangan. Hal tersebut dilakukan untuk 

memperoleh produk yaitu bahan ajar matematika dengan bentuk modul 

pembelajaran berbasis soal PISA. Pengembangan produk menggunakan 

proses ADDIE menjadi alat yang sangat efektif karena AADIE merupakan 

proses yang memeparkan langkah informasi ketika situasi kompleks.
 44 
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Pada tahun 1997 Dick dan Carry mengembangkan sebuah model 

penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini, model desain instruksional 

tersebut dikenal dengan Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation (ADDIE). Model ADDIE tersebut memiliki 5 tahapan, 

seperti analisis kebutuhan, desain atau perancangan, pengembangan, 

implementasi atau eksekusi, dan umpan balik/evaluasi. Hasil yang 

diperoleh dapat berupa produk modul berbasis soal PISA dengan kualitas 

yang baik dan memenuhi tiga aspek kualitas yaitu valid, efektif dan praktis 

45 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 Tahapan penelitian pengembangan model ADDIE  yang 

ditunjukkan gambar 3.1 yaitu :46 
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Gambar 3. 1 

Tahapan pengembangan model ADDIE 

Evaluation 

Analysis 

Development  

Design  Implementaction  
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1. Analisis 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kurikulum merdeka, 

analisis kebutuhan, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.  

a. Analisis kurikulum  

Kurikulum pembelajaran yang berlangsung di SMP 

dilakukan analisis dalam tahapan ini. Peneliti menganalisis CP dan 

menerapkan pengembangan modul dengan tujuan pembelajaran 

yang akan diraih. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai dasar 

pengembangan modul. 

b. Analisis kebutuhan 

Informasi terkait permasalahan di lapangan didapatkan 

melalui tahapan ini sehingga diperlukan pengembangan alat untuk 

mengatasi permasalahan peserta didik. Selain itu, sebagai pengukur 

kemampuan atau kompetensi dari peserta didik dengan tujuan bagi 

kemampuan literasi matematis dapat ditingkatkan.
47

 

c. Analisis karakteristik siswa  

Karakteristik yang dibutuhkan perhatian pada peserta didik 

yaitu motivasi belajar, pengalaman belajar, kemampuan akademik 

individu, fisik, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, modul akan 

disesuaikan berdasarkan karakteristik peserta didik oleh peneliti. 

2. Desain 
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Tahap desain digunakan untuk memvalidasi kinerja yang 

diharapkan dan ketepatan saat metode uji dilakukan. Tahapan desain 

dalam penelitian ini meliputi beberapa kegiatan yaitu : 
48

 

a. Pengumpulan Data  

Penyusunan data dilakukan dengan pengumpulan berbagai 

data terkait materi terpilih hasil dari analisis materi pembelajaran. 

b. Penyusunan Desain Modul 

Tahapan membuat perangkat pembelajaran yang berupa 

modul, dan soal pretest-posttest. Penyusunan desain modul 

dilakukan untuk meringankan peneliti dalam memaparkan konsep 

dan rancangan perangkat pembelajaran dalam proses membuat 

produk pembelajaran. 

c. Penyusunan Desain Instrumen 

Bahan ajar modul dapat dilakukan penilaian dengan 

pertimbangan aspek kepraktisan dan kevalidan melalui desain 

intrumen yang disusun. Tahap ini dilakukan dengan membuat 

instrument penelitian yaitu instrumen penelitian yang dilakukan 

oleh ahli desain, ahli pembelajaran, ahli materi, dan intsrumen 

kepraktisan.  Sebelum membuat instrumen validitas perlu dibuat 

kis-kisi terlebih dahulu agar lebih mudah saat dikonsultasikan 

dengan ahli.  
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3. Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan langkah penulisan modul 

berdasarkan kerangka perancangan. Proses penulisan harus 

mencermati syarat dan prinsip sehingga didapatkan kualitas hasil yang 

baik. Berikut merupakan tahap dalam pengembangan yaitu: 
49

 

a. Pembuatan Produk 

Pembuatan produk dilakukan dengan merangkai sesuai 

desain dan analisis yang telah dilakukan sehingga diperoleh 

perangkat pembelajaran yang akan digunakan menjadi alat bantu 

saat pembelajaran berlangsung terkait materi SPLDV 

b. Validasi 

Validasi merupakan proses penilaian moduk untuk 

mengetahui produk yang dihasilkan sudah valid. Validator dalam 

penilaian modul yaitu dosen atau guru matematika yang ahli dalam 

bidangnya. Mekanisme validasi dilaksanakan ketika masing-

masing vasilidator menerima modul atau instrumen validasi produk 

dan selanjutnya akan dinilai terhadap perangkat penelitian yang 

telah peneliti buat. Pemilihan vasilidator berdasarkan pengalaman 

dan keahlian pengembangan perangkat pembelajaran meliputi 

modul, Soal Pretest-Posttest, dan terpenting materi SPLDV. 

c. Revisi 
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Revisi merupakan proses memperbaiki perangkat 

pembelajaran setelah proses validasi untuk disesuaikan dengan 

kritikan atau saran vasilidator. Apabila revisi telah dilaksanakan, 

peneliti akan melakukan validasi ulang kepada vasilator yang 

sama. Tahapan revisi akan berakhir apabila perangkat 

pembelajaran telah dinyatakan valid. 

4. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses mempersiapkan lingkungan 

atau suasana belajar dan adanya kontribusi peserta didik. Implementasi 

merupakan fase transisi dalam aktivitas evaluasi sumatif dan adanya 

strategi saat pembelajaran sehingga diperoleh hasil strategi 

implementasi. Dengan kata lain, tahap implementasi berupa 

penggunaan modul dalam aktivitas belajar mengajar. Implementasi 

modul diuji cobakan untuk mengukur tingkat keefektifannya. 

Penelitian ini akan melibatkan 1 Sempel kelas dimana terdiri dari tes 

keterbacaan dan uji coba. Sebelum dimulai penggunaan modul 

berbasis soal PISA pada pembelajaran, siswa terlebih dahulu di 

berikan pretest. Hal tersebut dilakukan untuk mengukur kompetensi 

awal mengenai literasi matematis peserta didik. Setelah penggunaan 

modul, diakhir pertemuan akan diberikan posttest untuk mengukur 

kompetensi literasi matematis setelah diberikan perlakuan. Selain itu 
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siswa sebagai responden akan diberi angket untuk mengetahui 

kepraktisan produk. 
50

 

5. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan penilaian terhadap kualitas produk 

dan tahapan sebelum dan sesudah implementasi.
51

  Proses evaluasi 

dilakukan dengan menganalisis data dan merevisi jika diperlukan serta 

menganalisis produk yang telah dikembangkan sudah memenuhi aspek 

penilaian yaitu praktis, valid, dan efektif. 

Berdasarkan penjabaran BAB1, BAB2, dan penjelasan di atas, 

maka dapat dibuat kerangka berpikir seperti pada Gambar 3.2. 

                                                 
50

 Saputro. 
51

 Saputro. 
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Gambar 3. 2 Kerangka Berpikir 

C. Uji Coba Produk 

Pengembangan produk memiliki tahapan utama, yaitu uji coba 

produk. Penelitian ini melakukan 2 kali uji coba produk di tanggal 11 

November – 14 November 2023. Peserta didik yang digunakan dalam uji 

coba yaitu pada kelas VIII E sejumlah 20. Tujuan dilakukan tahapan ini 

yaitu nilai praktis dan efektif dapat diperoleh dari soal PISA berupa modul 

tentang pembelajaran SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel). 

Literasi matematika siswa 

rendah berdasarkan hasil 

PISA 

Pembelajaran menggunakan 

buku paket terbitan 

pemerintah belum optimal 

Pengembangan Baham ajar berupa Modul 

Analysis Design Development  Implementation Evaluation 

Modul Berbasis soal PISA 

memenuhi kreteria valid, 

praktis, dan efektif 
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Pretest menjadi tahapan awal dalam uji coba ini, selanjutnya materi 

SPLDV berupa modul akan diberikan kepada peserta didik beserta dengan 

cara menggunakannya. Setelah itu akan diadakan posttest dan pemberian 

angket respon dengan tujuan untuk perangkat dapat diukur atau diketahui 

tingkat praktir dan efektifnya selama proses pembelajaran dilakukan. 

D. Desain Uji Coba 

Tujuan dilakukannya desain uji coba pada penelitian yaitu sebagai 

pengukuran terhadap kualitas dari pembuatan bahan ajar tersebut. Proses 

validasi dan revisi akan dilakukan terhadap produk berupa bahan ajar 

matematika berbentuk modul sebelum proses uji coba dilaksanakan. 

1. Subjek Uji Coba 

a. Proposal Penelitian 

Obyek secara keseluruhan yang diterapkan dalam penelitian 

dikenal dengan populasi. Siswa SMP Negeri 02 Wuluhan kelas 

VIII menjadi populasi penelitian ini. Faktor yang menyebabkan 

populasi tersebut dipilih karena sesuai dengan materi dalam 

pengembangan terhadap perangkat pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan ini adalah peserta didik 

SMP Negeri 02 Wuluhan. Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah keefektifan dan kepraktisan modul berbasis soal PISA untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa materi Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel kelas VIII di SMP Negeri 02 

Wuluhan. 

c. Tempat dan Waktu 

SMPN kelas VIII menjadi tempat pelaksanaan dalam 

mengembangkan modul dan dilaksanakan pada Semester Ganjil 

Tahun Ajaran 2023/2024 atau lebih tepatnya di bulan November 

2023. Faktor yang menyebabkan populasi tersebut dipilih karena 

sesuai dengan materi dalam pengembangan yang akan dilakukan. 

Perubahan secara progresif diperlukan oleh sekolah tersebut 

terhadap aktivitas pembelajarannya. 

2. Jenis Data 

a. Data Hasil Validasi Terhadap Modul 

Pernyataan tentang validitas pengembangan perangkat 

pembelajaran merupakan data hasil validasi. Ahli-ahli yang 

memiliki kompetensi di bidang perangkat pembelajaran akan 

dijadikan referensi data validasi yang akan digunakan. 

b. Data Hasil Uji Coba 

Data hasil uji coba merupakan data yang dihasilkan dari 

pelaksanaan pembelajaran berbentuk data keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran, dan hasil pretest-posttest peserta didik terhadap 

modul berbasis soal PISA. Pengambilan data dilakukan untuk 

memberikan dukungan dan kesimpulan terkait perangkat 
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pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek 

keefektifan dan kepraktisan. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
52

 

a. Lembar Validasi 

Tujuan dibuatnya lembar validasi yaitu sebagai instrumen 

dalam mendapatkan data tentang kevalidan perangkat 

pembelajaran. Lembar validasi modul, soal pretest dan posttest 

merupakan bentuk dari lembar tersebut. 
53

 

b. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Tujuan dibuatnya lembar angkey yaitu sebagai instrumen 

dalam mendapatkan data dari peserta didik dalam pembelajarannya 

melalui penerapan modul tersebut. 
54

 

4.  Teknik Analisis Data 

Data yang dihasilkan dari peserta didik terhadap soal pretest dan 

posttest, serta angket akan dilakukan analisis. Pengembangan 

perangkat pembelajaran menerapkan 2 teknik analisis data seperti 

berikut: 

a. Teknik Analisis Data Validasi Modul 

                                                 
52

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 
53

 BNSP, Deskripsi Butir Instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaran SMP, SMA, SMK. (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2008). 
54

 Depdiknas, ―Penulisan Modul,‖ 2008, 

https://teguhsasmitosdp1.files.wordpress.com/2010/06/26-kode-05-a2-b-penulisan-modul2.pdf. 
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Analisis kevalidan modul yang dikembangkan ini 

menggunakan data yang diperoleh dari penilaian oleh ahli 

materi,ahli media,dan ahli bahasa. Hasil penilaian tersebut 

dianalisis sesuai dengan langkah sebagai berikut :  

1) Pengumpulan data kasar berupa hasil pengisian lembar validasi 

oleh validator. 

2) Rata-rata dihitung dari keseluruhan indikator dengan 

menggunakan rumus: 

Seluruh jawaban responden yang diperoleh dari hasil 

penelitian akan dilakukan akumulasi secara kuantitatif melalui 

penerapan rumus seperti berikut
 
: 

55
 

           
                   

             
       

3) Rata-rata atau persentase yang telah didapatkan akan 

dikelompokkan ke dalam masing-masing kategori validitasnya 

yang ditunjukkan dalam tabel seperti berikut 
56

 

Tabel 3. 1 

Katagori validasi kevalidan  

 

                                                 
55

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
56

 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012). 
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Berdasarkan tabel di atas, kategori baik merupakan nilai 

minimal dalam menyatakan pengembangan modul yang telah 

dibuat sebagai modul pembelajaran yang valid sehingga dapat 

digunakan dengan baik oleh pendidik dan peserta didik. 

b. Teknik Analisis Data Kepraktisan  Modul 

Analisis kepraktisan modul ini menggunakan data yang 

diperoleh dari respon peserta didik. Hasil penilaian tersebut 

dilakukan analisis melalui tahapan sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data kasar dalam bentuk hasil pengisian lembar 

validasi oleh validator. 

2. Rata-rata dihitung keseluruhan indikator dengan menggunakan 

rumus berikut: 

Seluruh jawaban responden yang diperoleh dari hasil 

penelitian akan dilakukan akumulasi secara kuantitatif melalui 

penerapan rumus seperti berikut: 57 

           
                    

             
       

3. Rata-rata atau persentase yang telah didapatkan akan 

dikelompokkan ke dalam masing-masing kategori validitasnya 

yang ditunjukkan dalam tabel seperti berikut 

 

                                                 
57

 Akbar. 
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Tabel 3. 2 

Kriteria Penskoran Angket Kepraktisan Modul 

 

Berdasarkan tabel di atas, jika diperoleh hasil lebih dari 60% 

maka produk yang dikembangkan sudah tergolong praktis dan 

dapat digunakan atau diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Teknik Analisis Data Keefaktifan Modul 

Teknik analisis data keefektifan modul dilakukan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik 

setelah diberikan modul berbasis soal PISA, perhitungan 

menggunakan Uji Paired Sample T-Test dengan memanfaatkan 

skor hasil pretest dan posttest  apakah terdapat perbedaan 

singnifikan antara  hasil pretest dan posttest. Jika diperoleh 

terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest maka produk yang dikembangkan sudah tergolong efektif 

untuk meningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba Produk 

Model yang dikembangan sejak tahun 1996 oleh Dick dan Carry akan 

diadaptasikan ke dalam soal PISA berupa modul matematika, model tersebut 

dikenal dengan ADDIE. Hasil dan proses pengembangan modul melalui soal 

PISA dijelaskan seperti berikut: 

1. Hasil Analysis (Analisis) 

Proses analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan modul 

berbasis soal PISA. Analisis akan dilakukan terhadap peserta didik dalam 

kurikulum, kebutuhan, dan karakteristiknya. Hasil akhir yang diperoleh 

dari kegiatan analisis tersebut diantaranya yaitu: 

a. Hasil Analisis Materi dan Kompetensi 

Analisis materi dan kompetensi didapatkan data terkait materi 

mengenai kesulitan dan kompetensi yang dialami peserta didik di SMP 

Negeri 02 Wuluhan. Proses mendapatkan data dilakukan dengan 

mewawancarai guru matematika SMP Negeri 02 Wuluhan pada 

Tanggal 04 Agustus 2023. Lampiran 8 merupakan hasil yang 

didapatkan dari proses wawancara, dapat diketahui bahwa kompetensi 

mata Pelajaran matematika peserta didik mendapatkan nilai baik tetapi 

terdapat pula kesulitan pada materi Sistem Persamaaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Kesulitan tersebut dipicu karena kurangnya minat 
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belajar dari peserta didik terhadap materi tersebut. Selain itu, peserta 

didik kurang memahami terkait materi SPLDV terutama pada 

submateri seperti Aljabar. Hasil analisis lainnya juga menunjukkan 

bahwa kurangnya alat untuk mendukung pembelajaran dan 

ketidakaktifan dari peserta didik. Pada dasarnya, aplikasi materi 

SPLDV dalam kehidupan sangat penting sehingga peserta didik harus 

tetap dituntut untuk memahami konsep pembelajaran dan diharapkan 

mampu mengerjakan soal cerita dengan model matematika. 

b. Hasil Analisis Kurikulum Merdeka 

Analisis kurikulum merdeka dilaksanakan untuk dapat 

menganalisis masalah yang dialami oleh guru matematika kelas VIII di 

SMP Negeri 02 Wuluhan. Guru masih memiliki posisi yang dominan 

dalam segi keaktifan terhadap proses pembelajaran daripada peserta 

didik sesuai dengan aktivitas pembelajaran matematika yang telah 

dianalisis, sehingga peserta didik masih dinilai pasif dalam 

kontribusinya terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

c. Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi modul yang 

tepat sesuai kebutuhan peserta didik. Target analisis kebutuhan yaitu 

guru matematika di SMP Negeri 02 Wuluhan pada tanggal 4 Agustus 

2023. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pembelajaran 

matematika masih dominan oleh guru (teacher centered). Namun, 
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apabila didasarkan pada kurikulum merdeka seharusnya pembelajaran 

yang dominan kepada keaktifan siswa (student centered). 

Guru matematika di SMP Negeri 02 Wuluhan mengungkapkan 

beberapa kendala yang terjadi diantaranya pasifnya peserta didik 

dalam belajar mandiri karena keterbatasan buku pegangan siswa. Buku 

dari pemerintah yang distribusinya mengalami kendala menjadikan 

siswa harus Menggunakan satu buku untuk dua orang. Kurang aktifnya 

siswa dalam belajar mandiri juga memaksa guru menggunakan metode 

pembelajaran lama, yaitu metode ceramah.  Pendahuluan yang peneliti 

lakukan ke beberapa siswa di SMP Negeri 02 Wuluhan juga 

menunjukkan rendahnya minat literasi peserta didik terhadap mata 

pelajaran matematika. Kendala lainnya yaitu kurang terbiasanya siswa 

dengan soal-soal model PISA yang menuntut siswa untuk melakukan 

tiga proses matematika yaitu merumuskan, memecahkan, dan 

menafsirkan. 

Apabila dilihat dari permasalahan yang ada, diperlukan modifikasi 

bahan ajar yang mampu mempermudah peserta didik untuk 

mengaksesnya dan peserta didik dapat terfasilitasi dengan lebih baik 

pada pembelajaran mandiri. Selain itu, mampu meningkatkan minat 

literasi matematika siswa. Dengan demikian, bahan ajar berupa modul 

berbasis soal PISA Konten Change and Relationship dikembangkan 

oleh peneliti untuk meningkatkan minat dan kompetensi terkair literasi 

matematika peserta didik untuk materi SPLDV. 
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d. Spesifikasi Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Spesifikasi merupakan proses konversi dari hasil analisis materi 

dari tingkah laku peserta didik menjadi tujuan pembelajaran. Proses 

tersebut dijadikan dasar dalam perancangan bahan ajar matematika 

berbasis soal PISA guna meingkatkan minat dan kompetensi literasi 

peserta didik terkait matematika. 

1) Capaian pembelajaran 

Penggunaan pola dalam pembuatan prediksi dilakukan pada 

peserta didik pada akhiran fase D kedalam bentuk konfigurai objek 

dan bilangan. Dari pola tersebut akan ditemukan sifat komutatif, 

asosiatif, dan distributif operasi aritmetika dalam himpunan real. 

Penemuan tersebut dapat dibantu dengan istilah ―sama dengan‖, 

pengenalan pola, dan generalisasi pada persamaan aljabar. Istilah 

―variabel‖ digunakan dalam penyelesaian persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel. Penyajian, analisis, dan 

penyelesaian terkait masalah yang ada dapat dilakukan oleh peserta 

didik dengan penggunaan relasi, fungsi linear, persamaan linear, 

dan gradien lurus di bidang.  

2)  Tujuan Pembelajaran 

a) Penggalian konsep dan penyelesaian permasalahan oleh peserta 

didik terkait materi SPLDV dalam aktivitas keseharian dengan 

cara grafis menggunakan koordinat kartesius. 
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b) Penggalian konsep dan penyelesaian permasalahan oleh peserta 

didik terkait materi SPLDV dalam aktivitas keseharian dengan 

cara aljabar substitusi atau eliminasi. 

c) Penggalian konsep dan penyelesaian oleh peserta didik terkait 

materi SPLDV dalam aktivitas keseharian dengan cara aljabar 

eliminasi atau kombinasi. 

3) Indikator tujuan pembelajaran 

a) Bentuk Persamaan Linear Dua Variabel disebutkan.  

b) Bentuk SPLDV disebutkan. 

c) Komponen-komponen permasalahan terkait dengan SPLDV 

diberikan simbol. 

d)  Pembuatan model matematika yang berkaitan dengan SPLDV. 

e) Penentuan penyelesaian SPLDV dengan cara eliminasi melalui 

pemahaman soal cerita terkait SPLDV. 

2. Hasil Design (Desain) 

Proses perangcangan ADDIE dilakukan dengan menyusun desain terkait 

perangkat pembelajaran dan desain instrument. Desain perangkat 

pembelajaran dilakukan dengan langkah diantaranya: 

a. Pengumpulan Data 

Referensi yang digunakan peneliti yaitu buku peserta didik kelas VIII 

E dari Kemendikbudristek Kurikulum Merdeka karena memuat sub materi 

Sistem Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi tersebut nantinya menjadi 

bahan ajar pada modul berbasis soal PISA. Metode substitusi, eliminasi, 
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dan gabungan (eliminasi-substitusi) dipilih peneliti untuk menjadi bahan 

dalam pembuatan modul dari materi metode eliminasi.  

b. Penyusunan Desain Modul 

1) Penyusunan Kerangka Modul 

Penyusunan modul berbasis soal PISA didasari oleh Capaian 

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran kelas VIII Kurikulum 

merdeka. Modul berbasis soal PISA terbagi menjadi tiga bagian adalah 

awal, isi, dan akhir. Bagian awal modul berbasis soal PISA terdiri atas 

sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan (deskripsi modul, 

petunjuk penggunaan modul, prasyarat menggunakan modul, tujuan 

pembelajaran, indikator tujuan pembelajaran,  peta konsep. Bagian isi 

memuat seluruh materi SPLDV Metode Eliminasi. Bagian akhir terdiri 

dari soal evaluasi, glosarium dan Daftar pustaka. Berikut ini adalah 

kerangkan modul yang disusun: 

Halaman Depan 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Pendahuluan 

Susunan pada kerangka modul: 

Cover modul  

Kata pengantar  

Daftar isi 

A. Pendahuluan 
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1. Deskripsi Modul 

2. Petunjuk penggunaan modul 

3. Prasyarat Penggunaan modul 

4. Tujuan pembelajaran 

5. Indikator pencapaian 

6. Peta konsep 

B. Mengingat Kembali 

C. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Metode Eliminasi) 

1. Kegiatan Belajar 2 

2. Contoh 

3. Latihan 

D. Evaluasi  

E. Glosarium 

F. Daftar Pustaka 

2) Pengumpulan dan Pemilihan Referensi 

Pemilihan referensi yang dilakukan peneliti sebagai pedoman 

dalam mengembangkan modul dan memilih materi yang tepat yaitu 

mata pelajaran matematika soal PISA terkait materi SPLDV. Beberapa 

referensi yang digunakan diantaranya: 

a. As'ari, Abdur Rahman, dkk. Matematika Kelas VIII Revisi. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud, 2017 
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b. Tim Gakko Tosho. Matematika Sekolah Menengah Pertama. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Kemdikbud, 2021. 

c.  Dris, J. Tasari. Matematika Jilid 2 untuk SMP dan MTs Kelas 

VIII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian 

Pendidikan Nasional, 2011. 

d. Marsigit, dkk. Metamatika 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan 

Nasiona, 2011. 

3) Penyusunan Desain Modul 

Modul berbasis soal PISA ini dibuat menggunakan software 

Microsoft Office 2010 untuk penulisan, Canva untuk mendesain 

sampul dan Gambar untuk membuat animasi modul. Desain awal 

Modul berbasis soal PISA ini didominasi warna biru sebagai latar, dan 

banyakWarna sebagai pelengkap dan daya tarik. Pewarnaan terhadap 

unsur-unsur yang Terdapat didalam modul harus memperhatikan 

keselarasan warna sehingga Menarik minat siswa untuk membaca. 

Modul berbasis soal PISA ini dibuat dengan ukuran A4 (21 x 297) mm 

sesuai ukuran standar ISO Menurut BSNP. Desain modul terdiri atas 

21 halaman yang terdiri dari awal, isi, dan akhir. 

a) Bagian Awal 

(1) Sampul 

Penggunaan sampul pada umumnya menggunakan 

sampul depan dan sampul belakang. Judul modul yaitu ―Modul 
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Matematika: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel‖ dimuat 

pada sampul depan. Warna Sampul dominan biru dan sedikit 

hijau, serta juga diberikan seikit ilustrasi huruf singkatan dari 

materi. Di bagian bawah terdapat tulisan ― Berbasis Soal PISA 

untuk melatih kemampuan literasi matematika siswa ―. Sampul 

belakang didesain dengan warna dominan biru yang berisikan 

tentang biodata penulis. Desain sampul depan dan sampul 

belakang modul berbasis soal PISA seperti Gambar 4.1 berikut  

 

Gambar 4.1 

Tampilan sampul pada modul 

(2) Kata Pengantar 
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Pada umumnya, kata pengantar memuat ucapan Syukur 

kepada Allah SWT atas kelimpahan Rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga penulis mampu menyelesaikan Mengembangkan 

modul berbasis soal PISA. Selain itu, dijelaskan bahwa Modul 

tersebut digunakan sebagai buku pegangan siswa SMP/MTs 

kelas 8 untuk Melatih kemampuan literasi matematika.  Desain 

awal prakata dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Tampilan kata pengantar pada modul 

(3) Daftar Isi 

Daftar isi merupakan bagian yang memuat modul 

disertai dengan keterangan halaman. Hal tersebut sangat 

membantu pembaca dalam pencarian materi atau sub materi 
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yang diinginkan. Desain awal dari daftar isi dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 sebagai berikut 

 

Gambar 4. 3 

Tampulan daftar isi pada modul 

(4) Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari 7 bagian di antaranya :  

a) Deskripsi Modul, berisi tentang gambaran inti modul 

berbasis soal PISA  

b) Penggunaan Modul, berisi tentang panduan sebelum 

membaca materi yang terdapat modul 

c) Prasyarat menggunakan modul, berisi tentang materi yang 

harus di kuasai sebelum mempelajari materi yang terdapat 

pada modul 
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d) Tujuan pembelajaran, memuat jabaran tentang tujuan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka 

e) Indikator tujuan pembelajaran, memuat jabaran indikator 

tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka 

f) Peta Konsep, berisi diagram alir materi dan submateri 

sistem persamaan linear dua variabel  

g) Ilmuan Matematika, berisi tentang biografi singkat ilmuan 

mtematika yang Punya keterkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari 

Berikut ini desain awal pendahauluan dalam modul 

berbasis soal PISA. 
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Gambar 4. 4 

Tampilan pendahuluan 

b) Bagian Isi 

Bagian isi dalam modul berbasis soal PISA diawali dengan 

kegiatan apersepsi dan mengingat kembali terkait materi Prasyarat. 

Kegiatan apersepsi ini dilakukan untuk mempertajam pengetahuan 

siswa terkait konsep dan materi. Selanjutnya bagian isi berisi 

uraian materi tentang persamaan linear dua variabel metode 

eliminasi yang terdiri dari pengertian persamaan linear dua 

variabel, sistem persamaan linear dua variabel, metode eliminasi 
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dan langkah langkah metode eliminasi. Setiap sub bab juga berisi 

contoh –contoh soal model PISA dan diikuti latihan soal-soal 

mode PISA. Pembahasan dalam contoh soal tersebut juga ditulis 

lengkap dengan indikator literasi matematika.  

Bagian isi dibuat semenarik mungkin agar pembaca tidak 

merasa bosen ketika mempelajarinya, yaitu dengan menyisipkan 

sedikit gambar yang berkaitan dengan materi tersebut. Berikut ini 

adalah desain awal bagian isi dalam modul berbasis soal PISA. 

 

Gambar 4. 5 

Tampilan bagian isi 

c) Bagian Akhir 

Pada akhir modul memuat soal evaluasi, glosarium, dan daftar 

pustaka. Rangkuman berisi rangkuman materi yang disajikan. 
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Evaluasi berisi Soal-soal model PISA dalam bentuk pilihan ganda 

dan uraian. Evaluasi dilakukan untuk melihat pemahaman materi 

dari siswa mulai awal sampai akhir, selainitu juga untuk 

meningkatkan kemampuan literasi Matematika siswa. Glosarium 

berisi penjelasan terkait beberapa kata yang terdapat Didalam 

modul.  

Hal ini bertujuan agar pembaca memahami arti dari dari setiap 

Kata tersebut. Daftar pustaka berisi acuan-acuan referensi/sumber 

dalam menyusun modul. Daftar pustaka disajikan untuk 

meyakinkan pembaca bahwa modul ini disusun berdasarkan kajian 

pustaka yang benar dan tepat. Berikut ini desain awal bagian akhir 

modul berbasis soal PISA. 
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Gambar 4. 6 

Bagian akhir pada modul 

c. Penyusunan Desain Instrumen Modul  

Pengusunan desain instrument modul dilakukan untuk perancangan 

lembar penilaian pada perangkat pembelajaran dan angket respon siswa 

yang diadaptasi dari BNSP. 

1) Penyususnan Instrumen Penilaian Modul 

Penyusunan desain instrumen menjadi alat penilaian kevalidan 

modul. Penyusunan dilakukan dengan menyesuaikan aspek penilaian. 

Selain itu, penyusunan juga digunakan untuk membuat instrument 

penelitian oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. 
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Sebelum membuat instrumen validitas perlu dibuat kis-kisi terlebih 

dahulu agar lebih mudah saat dikonsultasikan dengan ahli. Berikut 

adalah kisi-kisi lembar validasi. 
58

 

a) Lembar Penilaian Modul 

(1) Lembar Penilaian Ahli Materi 

Lembar penilaian modul harus sesuai berdasarkan 

BSNP yang memuat aspek kelayakan isi, aspek penyajian, 

aspek belajar mandiri  serta diadaptasi dari instrumen 

penelitian. Rincian aspek penilaian modul dilihat pada Tabel 

4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 

Rincian aspek penilaian ahli materi pada modul 

No Aspek Indikator 

1 

Aspek 

Kelayakan isi 

Materi harus sesuai dengan CP dan 

tujuan pembelajaran 

Materi pembelajaran memiliki isi 

yang lengkap dengan urutan dan 

susunan yang sistematis 

Kemudahan modul untuk 

dimengerti oleh peserta didik 

Materi pada modul sebagai motivasi 

belajar peserta didik 

                                                 
58

 BNSP, Deskripsi Butir Instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaran SMP, SMA, SMK. 
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No Aspek Indikator 

Penyesuaian kemampuan peserta 

didik dengan materi pada modul 

matermatika subab pecahan 

2 

Aspek 

Penyajian 

Latihan soal tiap materi dalam 

kegiatan belajar  

Contoh soal saat akhir pembelajaran 

sesuai dengan materi 

Referensi pendukung tiap materi 

dalam modul 

3 

Aspek 

Belajar 

Mandiri 

Ketertarikan belajar peserta didik 

terhadap modul matematika materi 

SPLDV 

Mendorong peserta didik belajar 

mandiri terkait modul matematika 

materi SPLDV 

 

(2) Lembar Penilaian Ahli Bahasa 

Lembar penilaian modul harus sesuai dengan  BSNP 

dan memenuhi aspek penilaian, aspek tampilan, desain kulit 

modul dan desain isi modul serta mengacu pada instrumen 

penelitian. Rincian aspek penelitian dapat dillihat pada Tabel 

4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 

Rincian aspek penilaian ahli bahasa pada modul  

 

No Indikator 

1.  Pemahaman bahasa mudah dilakukan oleh siswa 

2.  Pemilihan kalimat dalam penjelasan materi ringan 

dipahami 

3.  Kalimat tidak ambigu 

4.  Kalimat tergolong baik dan benar dan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

5.  Pemilihan Bahasa memiliki kesesuaian dengan 

pola pikir peserta didik 

6.  Kaidah bahasa yang digunakan sudah tepat 

7.  Istilah yang digunakan sudah tepat dan sesuai 

konteks pembahasan 

8.  Bahasa lugas sehingga peserta didik ringan 

dimengerti 

9.  Bahasa yang dipakai komunikatif 

10.  Penguraian materi dipilih dengan Bahasa yang 

tepat 

11.  Pemilihan kalimat sudah menjelaskan materi 

penting yang akan disampaikan 

12.  Pemilihan kalimat yang langsung ke inti tanpa 
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No Indikator 

berbelit-belit 

13.  Ejaan tepat 

14.  Istilah yang digunakan konsisten 

15.  Simbol atau ikon yang digunakan konsisten 

 

(3) Lembar Penilaian Ahli Desain 

Lembar penilaian modul harus sesuai dengan BSNP dan 

memenuhi aspek penilaian, aspek tampilan, desain kulit modul 

dan desain isi modul serta mengacu pada instrumen penelitian. 

Rincian aspek penilaian dapat dilihat dari Tabel 4.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 

Rincian aspek penilaian ahli desain pada modul 

 

No Aspek Penilaian 

1.  

Ukuran modul sesuai dengan standar ISO yakni 

ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 

2.  Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada modul 

Aspek Tampilan 

3.  Warna dengan kombinasi yang menarik 

4.  

Penyajian gambar sesuai dengan materi yang 

dibahas 
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No Aspek Penilaian 

5.  

Judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan gambar 

diletakkan secara tepat agar mudah dipahami 

6.  Kejelasan gambar 

Desain Kulit Modul (Cover) 

7.  

Ilustrasi kulit modul menggambarkan isi/materi 

ajar dan mengungkapkan karakter objek. 

8.  

Menerapkan kombinasi huruf yang tidak terlalu 

banyak 

9.  

Penerapan warna pada judul modul secara kontras 

dengan warna latar belakang 

10.  

Huruf judul, sub judul, dan teks pendukung modul 

memiliki proporsi ukuran lebih dominan dan 

profesional daripada nama pengarang dan ukuran 

modul 

Desain Isi Modul 

11.  
Keberagaman huruf yang diterapkan tidak 

berlebihan  

12.  Gambar sesuai dengan materi atau pesan teks 

13.  
Menerapkan kombinasi huruf yang tidak terlalu 

banyak 
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No Aspek Penilaian 

14.  Spasi antar baris susunan pada teks normal 

15.  Spasi antar huruf normal 

16.  Kemenarikan penampilan modul  

 

(4) Lembar Penilaian Guru Pelajaran 

Papan evaluasi modul diserasikan dengan kebutuhan 

modul  berdasarkan BSNP meliputi aspek evaluasi, aspek 

bentuk, desain cangkang modul dan desain isi modul, serta 

merupakan alat penelitian yang sesuai. Berikut  rincian aspek 

penilaian modul: 

Tabel 4. 4 

Rincian aspek penilaian guru pelajaran pada modul 

 

No Aspek Indikator 

1 

Aspek 

Kelayakan 

isi 

Kesesuain materi dengan CP dan tujuan 

pembelajaran 

Susunan dan urutan dari materi 

pembelajaran dibuat secara sistematis 

Materi pada modul mudah dimengerti 

siswa 

Siswa dapat termotivasi dengan materi di 
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No Aspek Indikator 

dalam modul 

Materi SPLDV dalam modul matematika 

telah sesuai dengan kemampuan siswa 

2 

Aspek 

Bahasa 

 

Penerapan bahasa yang memudahkan 

siswa untuk memahami 

Penerapan kalimat dalam materi yang 

memudahkan siswa untuk memahami 

Penerapan kalimat tidak memiliki makna 

yang ganda 

Penerapan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

Penerapan bahasa disesuaikan dengan 

pemikiran siswa 

 

b) Lembar Penilaian Pretest-Posttest 

Rubrik ini mencakup penilaian 3 aspek, antara lain aspek 

kebahasaan soal, penerapan simbol matematika, dan penerapan 

relevansi soal. Kuesioner formulir validasi post-test yang 

digunakan dalam penelitian ini akan diisi oleh guru ahli materi 

dengan tujuan sebagai pengukuran relevansi soal yang dilakukan 
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pengujian kepada siswa. Aspek penilaian pertanyaan memiliki 9 

rincian yang ditunjukkan dalam tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 

Rincian aspek penilaian ahli materi pada Pretest-Posttest  

 

No Komponen Penilaian 

1.  Kejelasan butir soal 

2.  Petunjuk pengisian soal yang jelas 

3.  Ketepatan soal dengan tujuan pembelajaran 

4.  Butir soal memiliki relevansi dengan materi 

5.  Butir soal memuat satu gagasan yang lengkap 

6.  Penerapan kata yang tidak memiliki makna ganda 

7.  Soal yang diberikan merupakan soal engan 

kehidupan sehari-hari 

8.  Kemudahan dalam memahami bahasa yang 

diterapkan 

9.  Penulisan sesui EYD 

 

2) Penyususnan Angket Respon Peserta Didik 

Pemberian alat ini terhadap mahasiswa guna mengenali 

kepraktisan modul yang telah dikembangkan dan dilaksanakan. Sama 

halnya dengan alat validasi modul, alat uji praktikalitas ini juga 
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berbentuk angket yang berisi item-item deklaratif dan dinilai 

menggunakan skala likert 59 

Tabel 4. 6  

Rincian aspek penilaian angket peserta didik 

 

Aspek Indikator 

Minat Siswa dan 

Tampilan modul 

a. Tampilan modul dan minat siswa 

dalam penggunaannya 

b. Ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan  

menggunakan modul yang 

dikembangkan 

Proses Penggunaan 

a. Modul bersifat lebih praktis dan  

penggunaannya dapat disesuaikan  

dengan kecepatan belajar siswa 

b. Penggunaan modul berbasis 

kontekstual meningkatkan aktivitas 

belajar siswa 

Waktu 

Modul digunakan dengan waktu yang 

lebih singkat 

Evaluasi 

Latihan soal dalam modul memberikan 

fasilitas kepada siswa berupa kemampuan 
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 Depdiknas, ―Penulisan Modul.‖ 
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Aspek Indikator 

matematis 

 

3. Hasil Development (Pengembangan) 

Realisasi produk termasuk ke dalam tahapan pengembangan, modul akan 

dilakukan perkembangan menggunakan soal PISA untuk melatih keterampilan 

literasi matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 02 Wuluhan berdasarkan pada 

hasil validasi ahli dan modifikasi produk. Tahapan pengembangan memiliki 

beberapa proses seperti berikut: 

a. Hasil Validasi Modul 

Pengembangan produk akan dinilai kevalidannya melalui tahapan validasi 

ahli.  Validasi tersebut terdiri atas ahli materi, ahli desain, ahli bahasa dan ahli 

pendidikan matematika. Kritik dan saran yang diberikan dapat mendorong peneliti 

untuk pengembangan produk yang lebih baik. 

1) Validasi Ahli Materi 

Pada tanggal 5 September 2023, dosen bernama Athar Zaif Zairozie 

berperan sebagai validator ahli materi. Validasi tersebut dilakukan dengan 

pemberian nilai, kritik, dan saran tentang valid atau tidaknya materi pada 

pengembangan modul berbasis Soal PISA untuk meningkatkan kemampuan 

literasi. Penilaian dari dosen ahli materi seperti berikut: 

Perhitungan dari rumus validasi terhadap modul menghasilkan 

persentase sebesar 97,5% yang termasuk ke dalam kategori sangat valid. 

Modul tersebut dapat diterapkan dengan baik tetapi penyampaian saran dan 
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komentar dari ahli materi harus segera dibenahi meskipun itu hanya perbaikan 

kecil. 

Ahli materi memberikan saran dan komentar seperti berikut: 

Tabel 4. 7 

Data Hasil  Saran dan Komentar Modul oleh Ahli Materi 

 

Revisi Sebelum Sesudah 

Di halaman 6 

ada simbol 

yang salah 

 
 

 

2) Validasi Ahli Bahasa 

Pada tanggal 2 September 2023, dosen bernama Erisy Syawiril 

Ammah, M.Pd berperan sebagai validator ahli bahasa. Validasi tersebut 

dilakukan dengan pemberian nilai, kritik, dan saran tentang valid atau 

tidaknya bahasa pada pengembangan modul berbasis Soal PISA untuk 

meningkatkan kemampuan literasi. Penilaian dari dosen ahli bahasa seperti 

berikut: 

Perhitungan dari rumus validasi terhadap modul menghasilkan 

persentase sebesar 93,3% yang termasuk ke dalam kategori sangat valid.
60

  

Modul tersebut dapat diterapkan dengan baik tetapi penyampaian saran dan 

                                                 
60

 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran. 
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komentar dari ahli bahasa harus segera dibenahi meskipun itu hanya perbaikan 

kecil. Ahli bahasa memberikan saran dan komentar seperti berikut: 

Tabel 4. 8 

Data Hasil Saran dan Komentar Modul oleh Ahli Bahasa 

Revisi Sebelum Sesudah 

Kata pengantar 

dirubah menjadi 

prakata 

  

Paragraf tidak 

sempurnaan 

tidak perlu di 

cantumkan pada 

prakata   

Salah dalam 

penulisan Allah 

Swt 

  

Kata cover di 

daftar isi 

dihapus 

  

Kata PISA dan 

kepanjangannya 

di tulis diawal 

saja jangan di 

akhir   
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Revisi Sebelum Sesudah 

Tab Terlalu 

panjang harap 

diperpendek 

  

Link sumber 

gambar 

diperpendek 

lagi tidak boleh 

terlalu panjang 
  

Pada daftar 

pustaka ditulis 

sesusai aturan 

dari kampus 

yaitu Chicago 

Manual Of 

Style (CMOS)  
  

 

3) Validasi Ahli Media 

Pada tanggal 18 September 2023, dosen bernama Masrurotullaily, 

M.Sc berperan sebagai validator ahli media. Validasi tersebut dilakukan 

dengan pemberian nilai, kritik, dan saran tentang valid atau tidaknya desain 

pada pengembangan modul berbasis Soal PISA untuk meningkatkan 

kemampuan literasi. Penilaian dari dosen ahli desain seperti berikut: 
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Perhitungan dari rumus validasi terhadap modul menghasilkan 

persentase sebesar 89% yang termasuk ke dalam kategori sangat valid.61   

Modul tersebut dapat diterapkan dengan baik tetapi penyampaian saran dan 

komentar dari ahli media harus segera dibenahi meskipun itu hanya perbaikan 

kecil. 

Ahli media memberikan saran dan komentar seperti berikut: 

Tabel 4. 9  

Data Hasil  Saran dan Komentar Modul oleh Ahli Desain 

 

Revisi Sebelum Sesudah 

Tulisan 

cover hapus 

  

Pada 

penahuluan 

bagian atas 

untuk 

ditambahkan 

icon/gambar   

Pada rumus 

persamaan 

garis garis 

untuk 

dipertebal   

                                                 
61

 Akbar. 
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Revisi Sebelum Sesudah 

Tulisan pada 

semua teks 

percakapan 

di buat 

justify 

 
 

Nomor soal 

diberi tanda ) 

untuk 

membedakan 

antara nomor 

dan soal 
  

Garis 

menutupi 

angka 

  

Titik-titik 

pada 

jawaban 

terlalu 

banyak titik-

titik dikasi 3 

titik saja   

 

4) Validasi Guru Pelajaran 
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Validasi ahli guru pelajaran tersebut dilaksanakan oleh dosen Dra . 

Indar Setiani, M.Pd dalam tanggal 7 september 2023. Validasi tersebut 

dilakukan dengan pemberian nilai, kritik, dan saran tentang valid atau 

tidaknya pelajaran pada pengembangan modul berbasis Soal PISA untuk 

meningkatkan kemampuan literasi. Penilaian dari dosen ahli guru pelajaran 

seperti berikut: 

Perhitungan dari rumus validasi terhadap modul menghasilkan 

persentase sebesar 95% yang termasuk ke dalam kategori sangat valid.  Modul 

tersebut dapat diterapkan dengan baik tetapi penyampaian saran dan komentar 

dari ahli guru pelajaran harus segera dibenahi meskipun itu hanya perbaikan 

kecil Ahli guru pelajaran memberikan saran dan komentar seperti berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 10 

Data Hasil  Saran dan Komentar Modul oleh guru pelajaran 

 

Revisi Sebelum Sesudah 

Kalimat 

pernyataan di 

buat refleksi 

saja agar 

siswa lebih 

memahami   
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Revisi Sebelum Sesudah 

Dibuat 

kegiatan siswa 

yang menarik 

untuk 

memahami 

konsep 
  

Langkah-

langkah di 

buat menarik 

siswa 

  

 

b. Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 

Peneliti melakukan validasi ahli materi dengan dibantu dosen oleh Athar 

Zaif Zairozie yang dilaksanakan tanggal 5 September 2023. Peran ahli materi 

yaitu menilai dan mengomentari terkait validitas materi soal pretest-posttest.  

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada rumus validasi diperoleh 

nilai 97,2% yang menunjukkan materi sangat valid sehingga tidak perlu 

adanya revisi.  

4. Hasil Implementation (Implementasi) 

ADDIE merupakan proses menerapkan perangkat pembelajaran 

kepada siswa sampai diperoleh kevalidatan. 

Percobaan bahan ajar dilaksanakan di SMPN Negeri 02 Wuluhan kelas 

8C pada tanggal 10 Oktober sampai 14 Oktober 2023 dilakukan peneliti 
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selama 2 kali pertemuan. Sebelum diujicobakan pada skala besar peneliti 

melakukan uji keterbacaan terlebih dahulu kepada peserta didik diantaranya 

siswa yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi, rendah sedang untuk 

mengetahui apakah ada kalimat atau kata yang susah untuk dipahami oleh 

peserta didik. Setelah itu peneliti memperbaiki kata yang salah  dan yang tidak 

dipahami siswa. 

Kemudian Uji coba pemakaian selanjutnya yaitu tahap pretest, tahap 

pemberian materi, dan tahap posttetst. pretest dan posttest dilaksanakan untuk 

mengetahui apakah penggunaan modul berbasis soal PISA dapat mengalami 

peningkatan kemampuan literasi matematika peserta didik didasarkan pada 

hasil Uji Paired Sample T-Test. Sedangkan uji kepraktisan dilaksanakan pada 

tanggal 14 Agustus 2021 secara langsung. Modul dikatakan praktis oleh 

peserta didik apabila skor penilaian > 60%. Apabila presentase skor penilaian 

≤ 60% maka modul perlu direvisi kembali sesuai aspek kepraktisan yang 

belum terpenuhi.62 

5. Hasil Evaluation (Penilaian) 

a. Angket Respon Peserta Didik 

Pengisian angket respon peserta didik dilaksanakan pada tanggal 14 

Oktober 2023 yang bertujuan untuk menilai tingkat praktisitas modul 

berbasis soal PISA. Hasil rekapitulasi terkait angket respon peserta didik 

dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut: 

                                                 
62

 Marfi Ario Ratri Isharyadi1, ―Praktikalitas Dan Efektivitas Modul Geometri Transformasi 

Berbantuan Geogebra Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika,‖ Jurnal Absis : Jurnal Pendidikan 

Matematika Dan Matematika, 2019. 



97 

 

 

 

Tabel 4. 11 

Data Hasil Rekapitulasi Angket Respon Peserta Didik 

 

Nomor Absen 

Peserta Didik 

Skor Total Tiap 

Peserta didik 

1.  72 

2.  70 

3.  72 

4.  72 

5.  71 

6.  69 

7.  65 

8.  72 

9.  68 

10.  71 

11.  72 

12.  72 

13.  72 

14.  72 

15.  69 

16.  72 

17.  72 

18.  72 
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Nomor Absen 

Peserta Didik 

Skor Total Tiap 

Peserta didik 

19.  71 

20.  72 

Total 1418 

 

Hasil rekapitulasi angket respon peserta didik menunjukkan 

keseluruhan skor 1418 dengan skala nilai minimal 1. Nilai 98,47% 

menunjukkan nilai persentase dan dikategorikan sangat baik 

(praktis).63 Berdasarkan rumus untuk menghitung angket respon 

peserta didik di atas diperoleh perhitungan yaitu:  

            
                   

             
       

            
    

    
       

              9847       

            98 47  

b. Hasil Pretest-Posttest 

Soal pretest-posttest yang dikerjakan oleh peserta didik. Pelaksanaan 

pretest-posttest yaitu 11 dan 14 November 2023 selama 30 menit. 

Pengerjaan soal dilakukan agar mengetahui keefektifan dan peningkatan 

kemampuan literasi matematika siswa. Hasil data yang didapatkan dari 

pengisian soal pretest-posttest dilampirkan pada Lampiran 12. 

                                                 
63

 Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran. 
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Rekapitulasi skor terkait pengisian soal pretest-posttest dilihat pada Tabel 

4.12 

 

Tabel 4. 12 

Data Hasil Rekapitulasi soal Pretest dan Posttest 

Nomor Absen 

Peserta Didik 

Hasil Pretest Hasil Posttest 

1.  35.71 57.14 

2.  14.29 35.71 

3.  42.86 57.14 

4.  14.29 71.43 

5.  21.43 50.00 

6.  21.43 57.14 

7.  35.71 57.14 

8.  42.86 57.14 

9.  21.43 64.29 

10.  21.43 57.14 

11.  21.43 71.43 

12.  21.43 71.43 

13.  21.43 50.00 

14.  21.43 50.00 
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15.  35.71 64.29 

16.  14.29 57.14 

17.  35.71 57.14 

18.  14.29 57.14 

19.  21.43 71.43 

20.  21.43 57.14 

Hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa sebelum dan sesudah 

pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 

menggunakan uji Uji Paired Sample T-Test. Artinya peningkatan kemampuan 

literasi matematika dapat diketahui berdasarkan Uji Paired Sample T-Test 

pada nilai pretest dan posttest.  

Pada lampiran 20  menunjukkan dapat terdapat perbedaan singnifikan 

antara  hasil pretest dan posttest . Sehingga dapat disimpulkan modul berbasis 

soal PISA dinyatakan efektif dan dapat digunakan untuk melatih peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik.  

B. Analisis Data 

Analisis data yang dipakai yaitu penelitian dan pengembangan dengan 

metode mengukur aspek penilaian (valid, praktis dan efektif) dari bahan ajar. 

Data yang diperoleh peneliti selanjutnya dianalisis melalui hasil lembar 

validasi, angket respon peserta didik, dan hasil pretest-posttest. 

1. Analisis Data Kevalidan Modul 
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Validitas modul berbasis soal PISA diperoleh dari validator, yaitu 

Dosen Matematika UIN KHAS Jember dan Guru Matematika SMP Negeri 

02 Wuluhan. Hasil rata-rata yang diperoleh dari validator tersebut 

diperoleh dari lembar validasri seperti pada Tabel 4.13 sebagai berikut : 64 

Tabel 4. 13 

Data Hasil Keseluruhan oleh Tiap Validator 

No.  Validasi Ahli Persentase Kreteria 

1.  Materi 97,5% Sangat Valid  

2.  Bahasa 93,3% Sangat Valid 

3.  Desain 89% Sangat valid 

4.  Guru Matematika 95% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil Tabel 4.18 tersebut disimpulkan bahwa modul 

berbasis soal PISA untuk menigkatkan kemampuan literasi terkait SPLDV 

tergolong dalam katagori sangat praktis yang dapat dilihat dari penilaian 

validator. Perangkat pembelajaran juga menunjukkan kevalidan sehingga 

tanpa adanya revisi dan selanjutnya dapat digunakan sebagai materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

2. Analisis Data Kepraktisan Modul 

Analisis kepraktisan didapatkan dari angket respon Peserta didik 

dan Tabel 4.19 merupakan hasil dari analisis tersebut. Berdasarkan 

                                                 
64

 Akbar. 
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rekapitulasi dari angket respon peserta didik didapatkan hasil kategorinya 

ke dalam sangat praktis dengan persentase sebesar 98,47%. Sehingga, 

keterlaksanaan pembelajaran modul melalui soal PISA terlaksana di SMP 

Negeri 02 Wuluhan tergolong sangat praktis.  

3. Analisis Data Keefektifan Modul 

Analisis dilakukan berdasarkan peningkatan kemampuan literas 

peserta didik. Peningkatan minat belajar psiswa didapatkan dari nilai 

pretest-posttest melalui proses evaluasi. Peningkatan kemampuan literasi 

matematika dapat diketahui berdasarkan Uji Paired Sample T-Test pada 

nilai pretest dan posttest. Pada lampiran 20 Menunjukkan sig 2 tailet = 

0,00 jelas bahwa nilai sig 2 tailet       5. Jadi    ditolak maka     

diterima. Artinya  terdapat perbedaan singnifikan antara  hasil pretest dan 

posttest . Sehingga dapat disimpulkan modul berbasis soal PISA 

dinyatakan efektif dan dapat digunakan untuk melatih peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik.   

C. Revisi Produk 

Berdasarkan dari data yang telah diperoleh, modul berbasis soal PISA 

yang dikembangkan tanpa perlu dilakukan revisi. Hal tersebut terjadi karena 

modul dan soal pretest-Posttest tergolong valid dan telah diperbaiki saat 

menerima kritikan validator. Analisis kepraktisan menyatakan bahwa hasil 

yang didapatkan adalah sangat praktis dari angket respon dari siswa. 

Terakhir yaitu melakukan analisis peningkatan kemampuan literasi 

matematika peserta didik berdasarkan uji Paired Sample T-Test terdapat 
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perbedaan singnifikan antara  hasil pretest dan posttest sehingga modul 

tersebut layak untuk dikembangkan dan memenuhi kriteria. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Modul yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul PISA berbasis soal 

PISA untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  adalah sebagai berikut : 

1. Kevalidan modul berbasis soal PISA diperoleh dari lembar validasi yang 

diisi oleh ketiga validator yaitu validator ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa dan guru matematika. Dari hasil analisis kevalidan menunjukkan 

rata-rata keseluruhan 93,7% dengan katagori sangat valid. 

2. Kepraktisan modul berbasis soal PISA diperoleh dari lembar hasil respon 

peserta didik. Dari hasil analisis kepraktisan menunjukkan rata-rata 

keseluruhan 98,45% dengan katagori sangat praktis. 

3. Keefektifan modul berbasis soal PISA diperoleh dari Uji Paired Sample T-

Test pada nilai pretest dan posttest. Menunjukkan kenaikan hasil rata-rata 

antara soal  pretest dan posttest sebesar 33,57 artinya terdapat perbedaan 

singnifikan antara  hasil pretest dan posttest . Sehingga dapat disimpulkan 

modul berbasis soal PISA dinyatakan efektif dan dapat digunakan untuk 

melatih peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika 

peserta didik. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Modul Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas, adapun sebagian saran 

yang diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
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1. Peneliti berharap modul berbasis soal PISA dapat menjadi alternatif bagi 

guru matematika di SMP Negeri 02 Wuluhan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa khususnya pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

2. Kami berharap modul berbasis soal PISA ini dapat diterapkan dalam 

skala yang lebih besar  

3. Peneliti yang tertarik dengan penelitian ini dapat mengembangkan modul 

berbasis soal PISA untuk melatih kemampuan literasi matematika pada 

materi pembelajaran yang berbeda. 
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AMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Matrik Penelitian 

2. Lembar Validasi ahli materi 

3. Lembar Validasi ahli desain 

4. Lembar Validasi ahli bahasa 

5. Lembar Validasi guru matematika 

6. Rekapitulasi  kevalidan modul 

7. Hasil uji keterbacaan 

8. Daftar siswa uji keterbacaan 

9. Hasil validasi soal pretest-posttest 

10. Daftar siswa uji coba 

11. Kisi kisi soal pretest-posttest 

12. Soal pretest 

13. Lembar penilaian secara kemampuan literasi 

14. Daftar nilai pretest 

15. Soal posttest 

16. Daftar nilai posttest 

17. Kunci jawaban 

18. Uji normalitas Pretest 

19. Uji normalitas Posttest 

20. Uji Paired Sample T-test 

21. Lembar kepraktisan 
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22. Rekap hasil kepraktisan oleh peserta didik 

23. Soal Tes Pendahuluan Kemampuan Literasi 

24. Dokumentasi 

25. Jurnal kegiatan penelitian 

26. Surat ijin penelitian 

27. Surat selesai penelitian 

28. Biodata penulis 

29. Modul 
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 Lampiran 1 : Matrik Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

1  2  3  4  5  6  

Pengembangan 

Modul 

Berbasis Soal 

PISA Konten 

Change And 

Relationship 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi 

Matematika 

Siswa Materi 

Sistem 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

1. Validasi modul 1. Modul Berbasis 

Soal PISA 

2. Validasi Ahli : 

a. Ahli Materi 

b. Ahli Bahasa 

c. Ahli Desain 

d. Guru 

Matematika 

1. Metode: Research 

and Development 

(R&D) dengan 

menggunakan 

model 

2. Pengembangan 

ADDIE yang 

meliputi: (1) 

analysis, (2) 

design, (3) 

development, (4) 

implementation, 

dan (5) evaluation 

C. Bagaimaman 

kevalidan, 

keefektifan dan 

kepraktisan modul 

berbasis Soal PISA 

Konten Change And 

Relationship Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Literasi 

Matematika Siswa 

Materi Sistem 

Persamaan Linier 

Berbasis Soal 

PISA 

1. Formulating : siswa dapat 

merumuskan 

permasalahan dalam 

bentuk matematika. 

2. Employing : siswa dapat 

menggunakan konsep, 

fakta, prosedur dan 

penalarannya untuk 

menjawab permasalahan.  

3. Interpreting : siswa dapat 
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Judul 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

Kelas VIII Di 

SMP Negeri 

02 Wuluhan 

menginterpretasikan, 

menerapkan, dan 

mengevaluasi 

permasalahan. 

3. Instrumen yang 

digunakan berupa 

c. Analisis  

kevalidan modul, 

d. Analisis 

kepraktisan 

modul 

e. Analisis  

Keefektifan 

dengan 

peningkatan 

kemampuan 

literasi 

matematika 

siswa. 

Dua Variabel 

(SPLDV) Kelas VIII 

Di SMP Negeri 02 

Wuluhan 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi 

1. Communication  

2. Using mathematical tools  

3. Devising strategies for 

solving problem  

4. Mathematizing  

5. Using symbolic, formal, 

and technical language 

and operations   

8. Reasoning and argument  

9. Representation  

 

 Materi SPLDV 1. Pengertian sistem 
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Judul 

Penelitian 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

persamaan linear dengan 

Metode Eliminasi 

2. Langkah-langkah 

menggunakan metoode 

Eliminasi 

3. Menyelesaikan SPLDV 

menggunakan metode 

Eliminasi 
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Lampiran 2 : Lembar Validasi ahli materi
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Lampiran 3 : Lembar Validasi ahli desain
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Lampiran 4 : Lembar Validasi ahli Bahasa
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Lampiran 5 : Lembar Validasi guru matematika 
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Lampiran 6 : Rekapitulasi  kevalidan modul 

 

No. Validasi Ahli Persentase Kreteria 

1.  Materi 97,5% Sangat Valid 

2.  Bahasa 93,3% Sangat Valid 

3.  Desain 89% Sangat valid 

4.  Guru Matematika 95% Sangat Valid 

Total 374,8  

Rata-rata 93,7 % Sangat valid 
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Lampiran 7 : Hasil uji keterbacaan Pada Siswa
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Lampiran 8 : Daftar siswa uji keterbacaan 

No Nama 

1.  ARMEDYARTHA AURA MUKTI 

2.  CYRENA RATIH MAULIDYA 

3.  NADIYA EKAPRAWESTI 
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Lampiran 9 : Hasil validasi soal Pretest-Posttest  
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Lampiran 10: Daftar siswa uji coba 

No  Nama  Nomor absen 

1.  ADE ERIC NUGROHO 1.  

2.  AHMAD DANI 2.  

3.  AHMAD FAUZI MUBAROK 3.  

4.  AHMAD HILMI HAIRUL UMAM 4.  

5.  AJENG SEPTIANI 5.  

6.  ALEXA PUTRI LYSEN 6.  

7.  ARMEDYARTHA AURA MUKTI 7.  

8.  AWWAL DAFFA ATA MAULANA 8.  

9.  CYRENA RATIH MAULIDYA 9.  

10.  EKA RAMADANI 10.  

11.  FIKA ROIHATU TOSLIYAH 11.  

12.  HALIMATUS SHALSABILA 12.  

13.  LENA MARWATI 13.  

14.  MUHAMMAD DWI UTAMA 14.  

15.  NADIYA EKAPRAWESTI 15.  



139 

 

 

 

16.  NOVAL KEVIN APRILLIO 16.  

17.  RARA EMELIA SALSABILA 17.  

18.  SEPTIAN DWI RAMADHAN 18.  

19.  SRI DIANA WAHYUNI 19.  

20.  YHOVIE FARISCKY 20.  
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Lampiran 11: Kisi kisi soal pretest-posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA 

Sekolah   : SMP Negeri 02 Wuluhan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII/Dua 

Sub Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Metode Eliminasi 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

Bentuk Soal   : Uraian 

Soal Proses Konten Konteks Level Indikator 

Kemampuan Literasi 

Pretest 

Formulating 

Employing 

Interprenting 

Change and 

Relationships 
Pribadi 2 

 Communication 

 Using mathematical 

tools 

 Devising strategies 

for  

solving problem 

 Mathematizing  

 Using symbolic, 

formal, and 

technical language 

and operations  

 Reasoning and 

argument 

 Representation 

Posttest 

Formulating 

Employing 

Interprenting 

Change and 

Relationships 
Pribadi 2 
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Lampiran 12: Soal pretest 

SOAL PRETEST 

LITERASI MATEMATIKA 

Nama Siswa   :  

Sekolah   : SMP Negeri 02 Wuluhan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII/Dua 

Sub Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Metode Eliminasi 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban yang sudah tersedia. 

1. Icha pergi ke sebuah toko perlengkapan alat tulis dan membeli buku tulis serta 

pensil. Harga 4 buah buku tulis dan 2 pensil adalah Rp.15.000,00, sementara 

harga 3 buah buku tulis dan 1 pensil adalah Rp.10.500,00. Berapa total harga 

yang harus dibayar untuk membeli 5 buah buku tulis dan 2 pensil? Jika toko 

tersebut memberikan potongan harga sebesar 10%, berapa uang yang harus 

dibayar oleh Icha? 
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Lampiran 13 : Lembar penilaian secara kemampuan literasi 

RUBIK PENSEKORAN PRETEST DAN POSTTEST 

No INDIKATOR SKOR KETERANGAN 

1.  Communication 

10 

Dapat mengkomunikasikan masalah pada  

soal dengan benar 

5 

Salah dalam mengkomunikasikan 

masalah pada  soal 

0 

Tidak mengkomunikasikan masalah pada  

soal 

2.  

Using 

mathematical 

tools 

10 

Dapat melibatkan kemampuan 

matematika terkait operasi perhitungan 

dengan benar 

5 

Salah dalam melibatkan kemampuan 

matematika terkait operasi perhitungan 

0 

Tidak melibatkan kemampuan 

matematika terkait operasi perhitungan 

3.  

Devising 

strategies for  

solving problem 

10 

Dapat menggunakan strategi untuk 

memecahkan masalah dengan benar 

5 

Salah dalam menggunakan strategi untuk 

memecahkan masalah  

0 

Tidak menggunakan strategi untuk 

memecahkan masalah  
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No INDIKATOR SKOR KETERANGAN 

4.  Mathematizing 

10 

Dapat mengubah permasalahan dari dunia 

nyata ke bentuk matematika dengan 

benar 

5 

Salah dalam mengubah permasalahan 

dari dunia nyata ke bentuk matematika 

dengan benar 

0 

Tidak mengubah permasalahan dari dunia 

nyata ke bentuk matematika dengan 

benar 

5.  

Using symbolic, 

formal, and 

technical 

language and 

operations 

10 

Dapat menggunakan bahasa symbol, 

bahasa formal dan bahasa teknis dengan 

benar 

5 

Salah dalam menggunakan bahasa 

symbol, bahasa formal dan bahasa teknis 

dengan benar 

0 

Tidak menggunakan bahasa symbol, 

bahasa formal dan bahasa teknis  

6.  

Reasoning and 

argument 

10 

Dapat menalar dan memberikan alasan 

secara logis untuk melakukan analisis 

terhadap permasalahan dengan benar 

5 

Salah dalam menalar dan memberikan 

alasan secara logis untuk melakukan 
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No INDIKATOR SKOR KETERANGAN 

analisis terhadap permasalahan  

0 

Tidak menalar dan memberikan alasan 

secara logis untuk melakukan analisis 

terhadap permasalahan  

7.  Representation 

10 

Dapat menyajikan kembali suatu 

permasalahan  dengan benar 

5 

Salah dalam menyajikan kembali suatu 

permasalahan 

0 

Tidak menyajikan kembali suatu 

permasalahan 
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Lampiran 14: Hasil Nilai Pretest 

DAFTAR NILAI PRETEST 

LITERASI MATEMATIKA 

No. 

Absen 

Kemampuan Literasi 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1.  
0 0 10 0 10 5 0 35.71 

2.  
0 0 0 0 5 5 0 14.29 

3.  
10 0 10 0 10 5 0 42.86 

4.  
0 0 0 0 5 5 0 14.29 

5.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

6.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

7.  
10 0 5 0 5 5 0 35.71 

8.  
10 0 10 0 5 5 0 42.86 

9.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

10.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

11.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

12.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

13.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

14.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

15.  
0 0 10 0 5 10 0 35.71 

16.  
0 0 0 0 5 5 0 14.29 

17.  
0 0 10 0 5 10 0 35.71 

18.  
0 0 0 0 5 5 0 14.29 

19.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 

20.  
0 0 0 0 5 10 0 21.43 
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Lampiran 15: Soal posttest 

SOAL POSTTEST 

LITERASI MATEMATIKA 

Nama Siswa   :  

Sekolah   : SMP Negeri 02 Wuluhan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII/Dua 

Sub Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Metode Eliminasi 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban yang sudah tersedia. 

1 Tika sedang berjalan di suatu mall dan menemukan sebuah toko. Dia 

berencana untuk membeli 3 kemeja dan 2 celana.  harga untuk 2 kemeja dan 2 

celana adalah Rp. 450.000,-, sementara harga untuk 3 kemeja dan 1 celana 

adalah Rp. 395.000,-. Jika toko tersebut memberikan potongan harga sebesar 

10%, berapa uang yang harus dibayar oleh tika? 
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Lampiran 16 : Kunci jawaban pretest-postest  

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST-POSTTEST 

LITERASI MATEMATIKA 

Sekolah   : SMP Negeri 02 Wuluhan 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII/Dua 

Sub Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Metode Eliminasi 

Soal Jawaban Indikator 

Pretest 

Diketahui : 

4 buku tulis dan 2 Pensil = 15.000,- 

3 buku tulis dan 1 pensil = 10.500,- 

Ditanya : Harga 5 buku tulis dan 2 pensil dengan potongan 

harga 10% 

Jawab 

Menghitung Harga 5 buku tulis dan 2 pensil dengan potongan 

harga 10% 

 

Membuat permodelan matematika dalam bentuk aljabar 

Misal : buku tulis = x 

            Pensil = y 

Maka persamaan 4𝑥 + 2      5.   …… . . (𝑃   .  ) 

                               3𝑥 +         .5   …… . . (𝑃   . 2) 

 

Menyamakan koefisien dari variabel yang akan dieliminasi 

dengan kelipatanpersekutuan kecil (KPK) dari koefisien tersebut 

jika belum ada koefisien dari variabel yang memiliki nilai 

 

Dari persamaan (1) dan (2), mari kita eliminasi variable y, 

hingga hasilnya: 

       4𝑥  + 2      5.          𝑥             4𝑥 + 2     5.          
3𝑥  +         .5         𝑥2           6𝑥 + 2     2 .    

                       - 2x    −6.    

          x     3.    

      Dari persamaan (1) dan (2), mari kita eliminasi variable x, 

hingga hasilnya: 

 

Communication 

 

 

 

 

Devising 

strategies for 

solving problem 

 

 

Mathematizing 

 

 

 

 

Reasoning and 

argument 

 

 

 

Using symbolic, 

formal, and 

technical 

language and 

operations 

Using 

mathematical 
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       4𝑥  + 2      5.          𝑥3             2𝑥 + 6    45.           
3𝑥  +         .5        𝑥4             2𝑥 + 4    42.    

                         2y    3.    

          y      .5   

1 buku tulis Rp. 3.000 dan Pensil Rp. 1.500 jadi 5 buku dan 2 

pensil adalah  

   5𝑥  + 2     5(3   ) + 2( 5  ) 
   5.   + 3.    

   8.    

Mendapatkan potongan 10 %  

 
  

   
  8.     .8     

 j di 𝑅 .  8.   − 𝑅 .  .8   𝑅 .  6.2   
 

 

Jadi uang yang harus di bayar icha sebesar Rp. 16.200 

 

 

 

 

 

tools 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representation 

 

Posttest 

Diketahui : 

2 kemeja dan 2 celana = 450.000,- 

3 kemeja dan 1 celana = 395.000,- 

Ditanya : Harga 3 kemeja dan 2 celana dengan potongan harga 

10% 

Jawab 

 

Menghitung Harga 3 kemeja dan 2 celana dengan potongan 

harga 10% 

 

Membuat permodelan matematika dalam bentuk aljabar 

Misal : Kemeja  = x 

Celana  = y 

Maka persamaan 2𝑥 + 2     45 .   …… . . (𝑃   .  ) 

                            3𝑥 +       395.    …… . . (𝑃   . 2) 

Menyamakan koefisien dari variabel yang akan dieliminasi 

dengan kelipatanpersekutuan kecil (KPK) dari koefisien tersebut 

jika belum ada koefisien dari variabel yang memiliki nilai 

 

Dari persamaan (1) dan (2), mari kita eliminasi variable y, 

hingga hasilnya: 

 

Communication 

 

 

 

 

 

Devising 

strategies for 

solving problem 

 

 

Mathematizing 

 

 

 

 

 

Reasoning and 

argument 
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2𝑥  + 2     45 .          𝑥             2𝑥 + 2    45 .    

3𝑥  +       395.          𝑥2           6𝑥 + 2    79 .    

                                             - 4x    −34 .    

                                        x     85.    

Dari persamaan (1) dan (2), mari kita eliminasi variable x, 

hingga hasilnya: 

  2𝑥  + 2     45 .           𝑥3            6𝑥 + 6     .35 .    

3𝑥  +       395.        𝑥2            6𝑥 + 2    79 .    

                                              4x    56 .    

                                        x    4 .    

1 kemeja Rp. 85.000 dan celana Rp. 140.000 jadi 3 kemeja dan 

2 celana adalah 

  3𝑥  + 2     5(85.   ) + 2( 4 .   ) 
 255.   + 28 .    

 535.    
Mendapatkan potongan 10 % 

  

   
 535.    53.5   

j di 𝑅 . 535.   − 𝑅 . 53.5   𝑅 . 48 .5   
 

 

Jadi uang yang harus dibayar oleh tika adalah Rp. 481.500 

 

 

Using symbolic, 

formal, and 

technical 

language and 

operations 

Using 

mathematical 

tools 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Representation 
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Lampiran 16 : Hasil Nilai Posttest 

DAFTAR NILAI POSTTEST 

LITERASI MATEMATIKA 

No. 

Absen 

Kemampuan Literasi 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1.  
10 0 0 0 10 10 10 57.14 

2.  
10 0 0 0 10 5 0 35.71 

3.  
10 0 0 0 10 10 10 57.14 

4.  
10 0 10 0 10 10 10 71.43 

5.  
0 0 10 0 10 10 5 50.00 

6.  
10 0 10 0 10 10 0 57.14 

7.  
10 0 10 0 10 10 0 57.14 

8.  
10 0 0 0 10 10 10 57.14 

9.  
10 0 10 0 10 10 5 64.29 

10.  
10 0 10 0 10 10 0 57.14 

11.  
10 0 10 0 10 10 10 71.43 

12.  
10 0 10 0 10 10 10 71.43 

13.  
10 0 10 0 10 5 0 50.00 
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14.  
10 0 0 0 10 10 5 50.00 

15.  
10 0 10 0 10 10 5 64.29 

16.  
10 0 0 0 10 10 10 57.14 

17.  
10 0 10 0 10 10 0 57.14 

18.  
10 0 10 0 10 10 0 57.14 

19.  
10 0 10 0 10 10 10 71.43 

20.  
10 0 10 0 10 10 0 57.14 
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Lampiran 17 : Uji normalitas Pretest 

UJI NORMALITAS PRETEST 

A. Hipotesis 

   : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal  

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

B. Taraf Signifikan 

      5 

C. Kreteria Pengujian 

   diterima apabila nilai        5 

    ditolak apabila nilai        5 

D. Statistik Uji 

Dari perhitungan menggunakan SPSS diperoleh output sebagai berikut 

 

 

Diperoleh sig 2 tailet pretest = 0,01jelas bahwa nilai sig 2 tailet pretest 

      5. Jadi    ditolak maka     diterima 

E. Kesimpulan 

Jadi data pretest  untuk meningkatkan kemampuan literasi tersebut 

―berdistribusi normal 
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Lampiran 18 : Uji normalitas Postest 

UJI NORMALITAS POSTTEST 

A. Hipotesis 

   : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal  

   : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

B. Taraf Signifikan 

      5 

C. Kreteria Pengujian 

   diterima apabila nilai        5 

    ditolak apabila nilai        5 

D. Statistik Uji 

Dari perhitungan menggunakan SPSS diperoleh output sebagai berikut 

 
 

Diperoleh sig 2 tailet posttest = 0,01jelas bahwa nilai sig 2 tailet posttest 

      5. Jadi    ditolak maka     diterima 

E. Kesimpulan 

Jadi data Posttest   untuk meningkatkan kemampuan literasi tersebut 

―berdistribusi normal‖ 
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Lampiran 19 : Uji Paired Sample T-test 

UJI PAIRED SAMPLE T-TEST 

A. Hipotesis 

   : tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest  

   : ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest   

B. Taraf Signifikan 

      5 

C. Kreteria Pengujian 

   diterima apabila nilai        5 

    ditolak apabila nilai        5 

D. Statistik Uji 

Dari perhitungan menggunakan SPSS diperoleh output sebagai berikut 

 

 

Diperoleh sig 2 tailet = 0,00 jelas bahwa nilai sig 2 tailet       5. Jadi    

ditolak maka     diterima 

E. Kesimpulan 

Jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil data pretest dan posttest 
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Lampiran 20 : Hasil Lembar kepraktisan 
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165 

 

 

 



166 

 

 

 



167 

 

 

 



168 

 

 

 



169 
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171 

 

 

 



172 

 

 

 



173 

 

 

 



174 

 

 

 



175 

 

 

 



176 

 

 

 



177 

 

 

 



178 

 

 

 



179 

 

 

 



180 

 

 

 



181 

 

 

 



182 
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184 

 

 

 



185 

 

 

 



186 

 

 

 



187 

 

 

 



188 

 

 

 



189 

 

 

 



190 

 

 

 



191 
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Lampiran 22 : Rekap Hasil Uji Kepraktisan Oleh Peserta Didik 

  

No. Absen Skor Tiap Penilaian Kepraktisan 
Total Persentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

2  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 70 97,22222 

3  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

4  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

5  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 98,61111 

6  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 69 95,83333 

7  
4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 65 90,27778 

8  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

9  
3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68 94,44444 

10  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 98,61111 

11  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 
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12  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

13  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

14  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

15  
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 69 95,83333 

16  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

17  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

18  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

19  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 98,61111 

20  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100 

Total 1418 1969,444 

Rata-rata 98,47222 
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Lampiran 23 : Soal dan Jawaban Tes Pendahuluan 

Nama Lengkap :………………………………………….. 

 

SOAL TES PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN  LITERASI  MATEMATIKA 

Sekolah    : SMPN 02 Wuluhan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : VIII/Satu 

Alokasi Waktu   : 30 Menit 

Materi Prasyarat Sistem Persamaan Linier Dua Variabel : 

1. Mengerti dan mampu membedakan variabel, koefisien, dan konstanta. 

2. Mampu mendeskripsikan dan member contoh persamaan linear satu variabel. 

3. Mampu menentukan penyelesaian dari masalah persamaan linear satu 

variabel. 

Kerjakan soal-soal di bawah ini pada lembar yang telah tersedia : 

1.   Perhatikan bentuk aljabar berikut: 

 

Setelah mempelajari bab aljabar terkait unsur-unsur aljabar apa yang dimaksut 

a. Variable 

adalah……………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………

………. 
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b. Koefisien 

adalah……………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………

……… 

c. Konstanta 

adalah……… …………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………

……… 

 

2. Budi membeli sekilo sebuah apel seharga Rp. 30.000,-. Sekilo buah apel 

memiliki jumlah yang sama yaitu 10 buah apel. Bagaimanakah model 

matematika dari permasalahan tersebut? Bagaimana pula cara menentukan 

harga satuan dari buah apel tersebut ? 
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KUNCI JAWABAN TES PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN  LITERASI  MATEMATIKA 

Sekolah    : SMPN 02 Wuluhan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : VII/Satu 

Materi Prasyarat Sistem Persamaan Linier Dua Variabel : 

4. Mengerti dan mampu membedakan variabel, koefisien, dan konstanta. 

5. Mampu mendeskripsikan dan member contoh persamaan linear satu variabel. 

6. Mampu menentukan penyelesaian dari masalah persamaan linear satu 

variabel. 

 

No Alternatif Penyelesaian Indicator 

Literasi 

Skor 

1. Soal Mengingat Kembali 

 

Variabel disebut juga peubah adalah 

lambang pengganti suatu bilangan yang 

belum diketahui nilainya dengan jelas. .  

Koefisien adalah Bilangan pada bentuk 

aljabar yang mengandung variabel,  

Konstanta adalah Suku dari suatu 

bentuk aljabar yang berupa bilangan 

dan tidak memuat variabel. 

  

 

 

 

 

 

 

 

30 

2.  

 

 

a. Merencanakan pemecahan masalah 

Diketahui : 

1 kilo apel = Rp 30.000,- 

10 buah apel = Rp 30.000,- 

Ditanya : 

Bentuk Matematika dari permasalahan 

diatas ? 

Harga Apel perbijinya ? 

 

Communication 

 

 

 

 

 

 

 

 

Using 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Dijawab : 

 

 

                                                     Rp. 30.000 

 

 

                       Rp. ? 

 

Membuat Model matematika dari 

permasalahan tersebut dengan memberikan 

permisalan pada harga perbijinya, 

kemudian menghitung harga apel dalam 

perbijinya 

b. Melakukan pemecahan masalah 

memisalkan apel tersebut sebagai sebuah 

simbol atau variabel 

Misal : banyak apel = a 

1 kilo apel = Rp 30.000,- 

10 buah apel = Rp 30.000,- 

10a = 30.000,- 

a = 
  .   

  
 

a = 3.000 

 

 

c. Menarik Kesimpulan 

Jadi harga apel pebijinya adalah seharga 

Rp. 3000,- 

 

 

mathematics 

tool 

 

 

 

 

Devising 

strategies for 

solving 

problem 

 

 

Methemetizing 

using symbolic, 

formal, and 

technical 

language and 

operation 

 

Reasoning and 

argument 

 

 

Repesentation 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

10 

 

 

 

10 
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Lampiran 24 : Modul 
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223 

 

 

 



224 

 

 

 



225 

 

 

 



226 

 

 

 



227 

 

 

 



228 

 

 

 



229 

 

 

 



230 

 

 

 



231 

 

 

 



232 

 

 

 



233 

 

 

 



234 

 

 

 

 

  



235 

 

 

 

Lampiran 25 : Dokumentasi 
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Lampiran 26 : Jurnal kegiatan penelitian 
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Lampiran 27 : Surat ijin penelitian 

  



238 

 

 

 

 

Lampiran 28 : Surat selesai penelitian 
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Lampiran 29 : Biodata penulis 
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